Lampiran 1. Surat Izin Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
PROGRAM PASCASARJANA

JL Udayana No 11 Singaraja Bali, Telp. 081999446444
Laman: http:/pasca.undiksha.c.id.

Nomor :@ff?!UN48.14.l/PT.02‘05/2025 1 Agustus 2025
Perihal : Mohon Izin Observasi

Yth Ketua Gugus 1

di Kecamatan Jembrana
Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk Proposal Tesis mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, bersama ini kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk

dapat menerima dan mengijinkan mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika

NIM 12429041122

Program studi  : Pendidikan Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Experiential Learning Berbasis ESD Terhadap Ecoliteracy dan
Sikap Peduli Lingkungan di Kelas V Sekolah Dasar

Untuk mendapatkan data/informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Demikain disampaikan, atas perkenaan dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Kepala Subbagian Program Pascasarjana
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 2. Surat Izin Pengambilan Data

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

PROGRAM PASCASARJANA
JL. Udayana No 11 Singaraja Bali, Telp. 081999446444
Laman: hitp:/pasca.undiksha.c.id.

Nomor 2059/UN48.14.1/PT.02.05/2025 1 September 2025
Perihal : Mohon Izin Pengambilan Data

Yth Kepala SD Negeri 2 Dangin Tukadaya

di tempat
Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk Penelitian Tesis mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, bersama ini kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk

dapat menerima dan mengijinkan mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika
NIM 1 2429041122
Program studi  : Pendidikan Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Experiential Learning Berbasis ESD Terhadap Ecoliteracy dan
Sikap Peduli Lingkungan di Kelas V Sekolah Dasar

Untuk mendapatkan data/informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Demikain disampaikan, atas perkenaan dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Kepala Subbagian Program Pascasarjana
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

PROGRAM PASCASARJANA
JL. Udayana No 11 Singaraja Bali, Telp. 081999446444
Laman: hitp:/pasea.undiksha.c.id.

Nomor 20%2/UN48.14.1/PT.02.05/2025 1 September 2025
Perihal : Mohon Izin Pengambilan Data

Yth Kepala SD Negeri 1 Dangin Tukadaya

di tempat
Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk Penelitian Tesis mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, bersama ini kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk

dapat menerima dan mengijinkan mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika
NIM 1 2429041122
Program studi  : Pendidikan Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Experiential Learning Berbasis ESD Terhadap Ecoliteracy dan
Sikap Peduli Lingkungan di Kelas V Sekolah Dasar

Untuk mendapatkan data/informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Demikain disampaikan, atas perkenaan dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

1P 195812311986011005

Tembusan :
1. Kepala Subbagian Program Pascasarjana
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

PROGRAM PASCASARJANA
JL. Udayana No 11 Singaraja Bali, Telp. 081999446444
Laman: hitp:/pasea.undiksha.c.id.

Nomor 20%2/UN48.14.1/PT.02.05/2025 1 September 2025
Perihal : Mohon Izin Pengambilan Data

Yth Kepala SD Negeri 2 Sangkaragung

di tempat
Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk Penelitian Tesis mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, bersama ini kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk

dapat menerima dan mengijinkan mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika
NIM 1 2429041122
Program studi  : Pendidikan Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Experiential Learning Berbasis ESD Terhadap Ecoliteracy dan
Sikap Peduli Lingkungan di Kelas V Sekolah Dasar

Untuk mendapatkan data/informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Demikain disampaikan, atas perkenaan dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

1P 195812311986011005

Tembusan :
1. Kepala Subbagian Program Pascasarjana
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

PROGRAM PASCASARJANA
JL. Udayana No 11 Singaraja Bali, Telp. 081999446444
Laman: hitp:/pasea.undiksha.c.id.

Nomor 20%2/UN48.14.1/PT.02.05/2025 1 September 2025
Perihal : Mohon Izin Pengambilan Data

Yth Kepala SD Negeri 1 Sangkaragung

di tempat
Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk Penelitian Tesis mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, bersama ini kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk

dapat menerima dan mengijinkan mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika
NIM 1 2429041122
Program studi  : Pendidikan Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Experiential Learning Berbasis ESD Terhadap Ecoliteracy dan
Sikap Peduli Lingkungan di Kelas V Sekolah Dasar

Untuk mendapatkan data/informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Demikain disampaikan, atas perkenaan dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

1P 195812311986011005

Tembusan :
1. Kepala Subbagian Program Pascasarjana
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 3. Hasil Uji Instrumen (Uji Judges)

A.ldentitas Instrumen

Nama Instrumen ¢ Tes Ecoliteracy Siswa Kelas V Sckolah Dasar
Penyusun Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika, S.Pd.
Jenis Instrumen i Tes

Tujuan Pengukuran Mengukur Tingkat Pengetahuan Ecoliteracy Siswa

Kelas V Sekolah Dasar
Subjek Responden Siswa Kelas V di Gugus 1 Kecamatan Jembrana,
Kabupaten Jembrana, Bali.
Bentuk Instrumen ¢ Tes Uraian
Jumlah Buur : 5 Butir
Wakmu Pengisian ¢ 45 Mennt
g B. Definisi Konseptual

' Ecoliteracy adalah kemampuan sescorang dalam memahami prnsip-prinsip
ekologs, berpikir sistemik terhadap permasalahan lingkungan, seria mampu
merancang solusi berkelaniutan scv2,. bentuk kesadaran terhadap pentingnya
keberlangsungan kehidupan di buma. Ecoliteracy mencakup ranah kognitf
(head), afektif (heart), dan psikomolorik (hanes), namun dalam penclitian ini

difokuskan pada aspek kognitif,

Penggunaan  konsep Ecoliteracy tidak  hanya
menumbuhkan kesadaran terhadap lingkungan, letapi juga
prinsip-prinsip ckologi scbag;

bertwyuan  untuk
untuk memahami
ai dasar hidup berdampingan di planet bumi,

Terdapat lima aspek utama Ecoliteracy dalam Draft Global Pilor (Rusmaw

an,
2017):

a) Prinsip sistem kehidupan (principles of lving systems); Menekankan pada

pentingnya menghubungkan kembali siswa dengan kehidupan dan alam.
b

Desain yang terinspirasi dari alam (design inspired by nature): Mengajak

untuk  menerapkan ponsip-ponsip alam dalam  mendesain organisas,

komunitas, dan masy arakat

) Berpikir sistemik (systens thinking) Mengembangkan cara berpikir yang

mehihat keterkanan antar unsur dan konteks dalam sistem kehidupan
d

Patadigma chologr dan transisi menuju heberlanjutan (e alogical paradigm

Dipindai dengan CamScanner
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and transition to sustainability): Mendorong perubahan sosial besar-besaran
dalam cara manusia hidup di bum,

¢) Kolaborasi dan pembangunan masyarakat (collaboration and community
bildingy. Menekankan pentingnya kerja sama, pembangunan masyarakat
dan kewarganegaraan aktif dalam menciptakan keberlanjutan.

D A= CC, ©
. A
’ka ;
ofiteracy dalam penelitia inzfduclapkan
melalui tes uraian sebanyak Jifna butir soal yang disusun pada level Higher
Order Thinking Skills (HOTS) C6 kesuai dengan kisi-kisi mata pelajaran IPAS
Fase C. Instrumen ini diberikan sebagai post-test satu hari setelah perlakuan
kepada kelompok cksperimen  dan kelompok kontrol untuk mengukur
penguasaan kognitif siswa terhadap permasalahan lingkungan. Data yang

dikumpulkan berupa jawaban uraian siswa yang kemudian dikonversi menjadi

C. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel

skor numerik dengan rentang 1-4 pada setiap butir soal, schingga total skor yang
diperoleh masing-masing responden berada pada kisaran 4-20. Penskoran

dilakukan menggunakan rubrik penilaian uraian yang telah disusun dan

divalidasi sebelumnya. Sebelum digunzkan, instrumen divji validitas isinya

melalui penilaian ahli dengan tekmik Gregory, serla dilakukan uji coba untuk

memperoleh reliabilitas. Data yang telah terkumpul kemudian diolah melalui
tahap penskoran, entri data, dan pembersihan data, dilanjutkan dengan analisis

deskriptif (mean, standar deviasi, dan distribusi), uji asumsi statistik (normalitas

dan homogenitas), serta pengujian hipotesis menggunakan uji t independen

untuk membandingkan skor antara kelompok cksperimen dan kelompok kontrol,

atau upr nonparametnk  (Mann - Whitney) apabila asumsi tidak terpenuhi.

Selanjutnya, rehabilitas instrumen thanalisis dengan Cronbach 's alpha untuk

menguji honsistensi intemal, serta hasil akhir disajikan dengan interpretasi

kategon skor ecoliteracy rendah, sedang, dan tingei berdasarkan rentang nilai

yang diperoleh

Dipindai dengan CamScanner
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Aspek dan Indikator Tes Ecoliteracy

/

ASPEK INDIKATOR KETERANGAN
Menjelaskan Siswa mampu menyebutkan contoh
keterkaitan  manusia keterhubungan kehidupan (manusia,

Prinsip Sistem Kehidupan | dengan  alam  dan | hewan, wmbuhan) dan jelaskan
{Principles of Living Sy ) | pentingny jaga | akibat jika kescimbangan terganggu
keseimbangan
ckosistem

Desain yang Terinspirasi dari
Alam (Design Iuspired by

Merumuskan gagasan
pemecahan  masalah

Siswa mampu menjelaskan bagaimana

prnsip alam (misalnya daur ulang

lingkungan

dengan h | alami, adaptasi) dapat diterapkan dalam
G prinsip-prinsip alam | kehidupan sebari-han
. Menghubungkan Siswa mampu menganalisis keterkaitan
) berbagai faktor | antara  kegi ia (misalnya
Rapax Sm@k it penycbab dan dampak | sampah plastik) dengan dampak Jangka
Thiskn) dalam  permasalahan panjang pada lingkungan

Paradigma Ekologi dan Transisi
Menuju Keberlanjutan
(Ecological Paradigm and

Transition to Sustamability)

Menjelaskan langkah-
langkah menuju pola
hidup berketanjutan

Siswa  mampu  merumuskan  1de
perubahan  gaya hidup  sederhana
(hemat energi, kurangi plastik) untuk
mendukung keberlanjutan

Kolaborasi dan Pembangunan

Merancaog ide

Siswa mampu mengusulkan kegiatan

kegiatan bersama | kolaborauf (misalnya  kerja  bakn,
Masyarakat (Colluboration and | untuk jaga | penghi kolah) scbagai wujud
Commnity Butldmg) kelestarian Partisipast menjaga keberlanjutan
lingkungan

Dipindai dengan CamScanner
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E. Butir Instrumen
INSTRUMEN TES ECOLITERACY

A. Identitas Responden

Hari, Tanggal Pengisian

Nama Sekolah

Nama Siswa

Kelas/ No
B. Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitasmu dengan lengkap pada lembar jawaban.

Bacalah setiap kasus dan amati gambar yang tersedia dengan cermat.
Jawablah setiap pertanyaan dengan bahasa sendiri secara jelas

- Tuliskan alasanmu dalam menjawab dengan alasan yang kuat,

- Penksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

[E L

Soal Tes Uraian Eceliteracy

1. Amatilah gambar berikut inj dengan seksama!

. -_-;;1: 4—‘ X
v i iy 3% >
SO W | _&:”._‘;ht"-'ﬂ

Gambar J Situ Citongtul rrlre'f-rvar, detik com

Terjadi kematian massal ikan di Sity Citongtut yang diduga kuat discbabkan
oleh pencemaran air, Warga setempat menemukan ikan-ikan mati mengapung i

permukaan dan menyebamya bau tak sedap. Bupati meminta pihak berwenang

untuk menindak tegas para pencemar, agar kejadian serupa tidak kembals terjadh

Berdasarkan kondisi Suu Citongtut seperti dipaparkan, yika hal tersebuwt

terus berlangsung, apa dampak yang akan muncul pada ekosistem di sekitar Lok asi

tersebut? Jelaskan tga langkah Myats yang menurutmu bisa dilakukan oleh

masyarabat agar kejsdian ity ndak tergads & Iinghungan sehitarmu!

Jawal;

Dipindai dengan CamScanner
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2. Amatilah gambar berikut ini dengan scksama!
B e

Du siang hari, suasana kelas terasa begitu tidak nyaman. Meskipun kipas dan
lampu menyala, jendela-jendela tertutup rapat, udara di dalam ruangan terasa
pengap. Beberapa anak terpaksa mengipas-ngipas wajah dengan buku, sementara
yang lain menycka keringat yang bercucuran, membuat pikiran sulit untuk focus
untuk belajar,

Setelah mendengar cerita tentang kelas yang gerah i, menunut kalian, apa saja
yang bisa kita lakukan bersama-sama agar kelas ini bisa menpadi tempat yang lebih
sejuk, nyaman, dan enak untuk belajar di suang hari?

Janab:

Dipindai dengan CamScanner
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Pagi itu Jono berjalan menuju sekolah. Saat bernapas, ia mencium bau asap
yang tidak enak dari motor dan mobil yang mengantar teman-temannya. Jalan
depan sekolah dipenuhi kepulan asap kendaraan hingga membuat udara terasa
sesak. Sctelah masuk ke sckolah, Jono pergi sebentar ke kebun sekolah untuk
melihat tanaman. Di sana ia merasakan udara Iebih segar dan membuatnya lega
bemapas kembali.

Apa akibat yang bisa tegjac:

pada lingkungan dan keschatan siswa jika
kebiasaan diantar motor terus Lerlengsung setiap hari? Menurutmu, cara apa yang
Iebih schat dan ramah lingkungen agar siswa bisa berangkat sekolah tanpa
menambah polusi udara?

Jawah:

Dipindai dengan CamScanner
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4. Amatilah gambar berikut ini dengan seksama!

Di kantin sckolah, hampir semua makanan dibungkus dengan plastik. Minuman
yang dijual juga sclalu memakai bolol plastik sekali pakai. Setiap jam istirahat,
banyak siswa membeli makanan dan minuman itu, lalu plastiknya menumpuk di
tempat sampah. Halaman sckolah menjadi kotor, dan sampah plastik sulit diuraikan
schingga berbahaya bagi lingkungan.

Apa dampak buruk jika kantin terus menjual makanan dan minuman dengan
bungkus plastik sekali pakai? Mer s, 3p2 ide yang bisa dilakukan siswa atau
pihak sekolah agar kantin lebih ramzh lingkungan?

Jawab:

Dipindai dengan CamScanner
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5. Amatilah gambar berikut ini dengan seksama!

Setelah acara Halal Bihalal di Alun-alun Trunojoyo, Sampang, area alun-alun
penuh dengan sampah plasuk dan bungkus makanan Sampah itu berserakan di
jalan dan taman, membuat lingkungan menjach kotor, bau, dan tdak indah lags.
Kejadian seperti ini juga bisa terjadi di sckolah setelah acara besar jika udak ada
kera sama untuk menjaga kebersihan.

Setelah mengetahui kasus diatas, buatlah dua gagasan kegiatan kolaboratif

(mehibatkan  masyarakat/siswa/petugas) agar arer tetap bersth setelah acara
diadakan di sckolah atau tempat wmum.
Jawab:

Dipindai dengan CamScanner
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KUNCI JAWABAN

Kasus/Soal

Jawaban Ideal (Dampak)

Jawaban Ideal (Solusi)

Situ Citongtut
tercemar (1kan
mati)

Kematian organisme air (ikan,
tumbuhan), kerusakan rantai
makanan, penurunan kualitas

air & bau, hilangnya
keanckaragaman hayati,
potensi penyakit bagi warga.

Tidak membuang
limbah ke sungai

* Kerja bakti

membersihkan sungai

« Edukasi masyarakat
* Aturan/pencgakan

hukum

Kelas panas,
jendela
tertutup

Udara pengap, sulit
konsentrasi, kesehatan
terganggu

Membuka
jendela/ventilasi
Menanam pohon
sckitar kelas
Mengatur
penggunaan
kipas/lampu
Menjaga kebersithan
kelas

Jono & polusi
kendaraan

Udara kotor, keschatan siswa
terganggu, belajar tidak
nyaman, lingkungan tercemar

Berjalan
kaki/bersepeda

¢ Program hari tanpa

kendaraan
Carpool/berangkat
bersama
Menanam pohen
penyaring udara

.

Kantin jual
plastik sekali
pakai

Sampah plastik menumpuk,
sulit terurai, lingkungan kotor,
merusak tanah & air

Membawa
wadahbotol sendin
Gunakan
pembungkus ramah
lingkungan
(daunvkertas)

* Aturan kantin ramah

lingkungan
Tempat sampah
terpilah

Sampah
setelah acara

besar (Halal
Ihhalal)

Lingkungan kotor, bau,
keindahan terganggu, potensi
penyakit

Kerja bakti pasca
acara

Sediakan tempat
sampah memadai

* Panitia kebersihan

khusus
Kampanye kurangi
sampah plasuk -

Dipindai dengan CamScanner
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RUBRIK PENILAIAN TES URAIAN ECOLITERACY

No. Kunci Jawaban/Kriteria Skor Skorl
Soal T 7213 4| Tota

Kasus: Pencemaran $i
= Skor 4: Jawa
Menycbutkan m 3 Dampak (misal:
kematian ikan, kerusakan raniar m T Bau
tak sedap) dan memberikan 3 Solusi Nyi}la
(misal: tidak membuang limbah, program be
bersih rutin, sanksi (egas),

1 * Skor 3: Jawaban cukup lengkap”Menycebutkan
minimal 2 Dampak dan memberikan minimal 2
Solusi yang relevan, meskipun masih sederhana. ]

= Skor 2: Jawaban kurang lengkap. Menycbutkan
1 Dampak dan 1 Solusi yang masih umum atau
kurang relevan. Penjelasan belum runtut,

» Skor I: Jawaban sangat singkatitidak tepat.d

Hanya menycbutkan dampak atau solusi tanpa
penjelasan jelas.

tr Clong)

g ——___ |
lengkap. ryntut, dan Jogis”

Kasus: Kelas Gerah dan Sumpcek
* Skor 4: Jawaban lengkap, runtut, dan logis.
Menycebutkan dampak/penyebab (sirkulasi udara
buruk/panas) dengan tepat dan memberikan 3
Solusi Nyata (misal: membuka Jjendela,
merapikan kelas, mengecek kipas).
« Skor 3: Jawaban cukup lengkap. Menyebutkan
minimal | Dampak pada Lingkungan dan 1 pada
2 Keschatan, dan berikan mimmal 2 Solusi
yang relevan
* Skor 2: Jawaban kurang lengkap. Menycbutkan
1D k (lingkungan atau keschatan) dan 1
Solusi yang masih umum. Penjelasan belum
runtut
| o Skor Iz Jawaban sangat singkat/udak tepat
| anya menycbutkan dampak ataw soluss tanpa
L | pengelavan el

Kasus: Polusi Udara Klml'.iulﬂTliﬁLn!ah ~1

* Skor 4: Lawaban lenghap, runtut, dan logis |

Menycbuthan  dampak pada linglungan
(niramal 2) dan beschatan (minimal ) dengan
Lepat, serta membenkan 3 solusi schal ramah
hinghungan

) ® Shor ¥ Jawabun cubup kenghap Menychuthan
munumal | Dumpak pals Lnghungan dan |} rads
heschatan, dan membenban mnomal 2 S, fus
YAng v

e Shor I Jawaba barang keghap Ma

| Desgud {laghungen sty hewh
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Solusi yang masth umum. Penjelasan belum
nuntut,

+ Skor 1: Jawaban sangat singkattidak tepat
Hanya menyebutkan dampak atau solusi tanpa
penjelasan jelas.

Kasus: Sampah Plastik di Kantin Sekolah

* Skor 4: Jawaban lengkap, runtut, dan logis.
Menycbutkan dampak buruk dengan tepat
(minimal 3) dan membenkan 3 ide/solusi
nyata’kreatif agar kantin ramah lingkungan.

*» Skor 3: awaban cukup lengkap. Menyebutkan
dampak buruk dengan benar (minimal 2) dan
memberikan minimal 2 ide/solusi, meskipun
masih sederhana atau kurang detail.

* Skor 2: Jawaban kurang lengkap. Menyebutkan
I Dampak (hingkungan atau keschatan) dan |
Solusi yang masih umum. Penjelasan belum
runtut.

*» Skor 1: Jawaban sangat singkat'tidak tepat.
Hanya menyebutkan dampak atau solusi tanpa
penyelasan jelas.

Kasus: Sampah Setelah Acara Besar

* Skor 4: Jawaban lengkap, runtut, dan logis.
Menyebutkan kasus/pentingnya kebersihan dan

membuat 2 gagasan kegratan kolaboratif yang

nyata, kreatif, dan sesuai konteks (melibatkan

masyarakat'siswa/petugas).

Skor 3: Jawaban cukup lengkap. Menyebutkan

pentingnya  kebersihan dan memberikan 2

gagasan kegiatan kolaboratif meskipun masih

sederhana atau kurang detail,

Skor 2: Jawaban kurang lengkap. Menycbutkan

pentingnya kebersihan ata hanya | gagasan

kegiatan yang masih umum atau kurang relevan,

Penjelasan belum runtat,

Skor I; Jawaban sangat singkat/udak tepat.

Hanya menycbutkan pentingnya kebersihan atau

Bdgasan  tanpa  penjelasan  jelas.  Tidak

-

menunjukkan pemahaman

Total Nilai Maksimum yang bisa diperoleh : $ v 4 = 20

Nilai AKhir Siswa: “l—’-“—::‘"—’.“' x 100
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Interpretasi Akhir Tes Ecoliteracy

Rcsrll:::g Kategori Interpretasi
17-20 | Sangat Peserta didik memiliki pemahaman mendalam tentang
Baik isu lingkungan, mampu menganalisis dampak dengan
tepat, serta memberikan solusi nyata, kreatif, dan sesuai
konteks.

13-16 | Baik Peserta didik cukup memahami isu lingkungan, mampu
menyebutkan dampak dengan benar dan memberikan
solusi relevan meskipun belum sepenuhnya detail.

9-12 | Cukup Peserta didik memiliki pemahaman dasar, mampu
menyebutkan sebagian dampak dan solusi, tetapi masih
umum atau kurang rinci.

5-8 | Kurang Peserta didik menunjukkan pemahaman terbatas, hanya
mampu menyebutkan | dampak dan | solusi sederhana
tanpa penjelasan mendalam.

<5 Sangat Peserta didik tidak mampu menunjukkan pemahaman
Kurang terhadap isu lingkungan, jawaban tidak relevan atau
sangat singkat,
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LEMBAR VALIDASI UJI AHLI MATERI
TES ECOLITERACY KELAS V SEKOLAH DASAR

Judul Penelitian :  Pengaruh Model Experiential Learning Berbasis

Education For Sustainable Development Terhadap

Ecoliteracy dan Sikap Peduli Lingkungan

Penyusun Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika, S.Pd.
Dosen Pembimbing 1 :  Prof. Dr. 1 Wayan Lasmawan, M.Pd.
Dosen Pembimbing 2 . Prof. Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd.
A.  Identitas Judges
Nama . Deog. Dr. \ Macls Ataa 4 M.Pel.
NIP 1 1062082 7198303100
Instansi s Dndde tha
B. Petunjuk Pengisian

15

Mohon kesedian Bapak/Tbu sebagai expert judgment untuk memberikan
tanda centang (V) pada kolom penilaian di sctiap item pernyataan sesuai

kriteria penilaian.

. Penilaian terdiri dari (2) dua, yaitu :

Sangat Relevan (SR) : Jika instrumen scsuai dengan aspek yang
dinilai.

Kurang Relevan (KR) ¢ Jika instrument kurang scsuai dengan aspek
yang dinilai dan perlu perbaikan

Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai expert judgment untuk mengisi

kolom catatan yang tclah disediakan jika terdapat komentar, masukan,

ataupun saran perbaikan instrument.
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Penilaian

]

Ite:: Kurang Relevan | Sangat Relevan Catatan
(KR) (SR)

T =
2. =
> v

L ~
5 o
6. A
4 v
: %
9. "‘l’
10. uﬂ‘r
11 N
12. Y
13. Lj‘;’
14. ‘\/
15. v

Singaraja, 13 _, O 2025

T

Qg . Vr-\ Map, Prdap ,MB -
NIP. (62 08 2 1198901 et
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A. Identitas Instrumen

Nama Instrumen 1 Tes Sikap Pedult Lingkungan Siswa Kelas V
Sckolah Dasar

Penyusun ¢ Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika, S.Pd.

Jenis Instrumen : Non-Tes

Tujuan Pengukuran  : Mengukur Tingkat Pengetahuan Ecoliteracy Siswa
Kelas V Sckolah Dasar

Subjek/Responden : Siswa Kelas V di Gugus 1 Kecamatan Jembrana,
Kabupaten Jembrana, Bali.

Bentuk Instrumen : Angket

Jumlah Butir : 10 Butir

Waktu Pengisian ;45 Menit

B. Definisi Konseptual

Sikap peduli lingkungan merupakan kecenderungan intemal berupa
penghargaan, minat, dan nilai secara tegas berada dalam ranah afektif. Ini adalah
tentang bagaimana perasaan individn terhadap lingkungan. Ranah Afektif, yang
dikembangkan olch David & Zthwohl bersama Benjamin Bloom dan Bertram
Masia pada tahun 1964, berfolus pada hasil belajar yang menckankan perasaan,
emosi, dan sistem nilai. Ranah ini merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif (pengetahuan) dan merupakan landasan bagi tindakan (psikomotorik).

Krathwoh! membagi Ranah Afcktif ke dalam lima tingkatan (kategon) yang

1ok

disusun sccara hicrarkis, dari tingkat paling (kesadaran) hingga

tingkat paling kompleks (internalisasi nilai).

Sikap Peduli
Lingkungan Inti Contoh Perilaku
|_(Ranah Afelain

Menyadan keberadaan | Siswa menyadan adanya poster himbauan daur

Mencrima suatu masalah atau | ulang i sekolah
(Recenng)
L% o mla
“-mm“upl Meiakitan tindikan Siswa berhentt sejenak untuk membaca poster

daur ulang atau ikut serta menjawab pertanyaan
AN iy wuru tentang kebersithan

Mengakun nita dan Stwa yakin (menghargar) bahwa menjaga
menunpukkan hebenihan adalah hal yang baik dan memiliky
_komizmen komumen untuk selalu mennlah sampah

(Respaniding) schagan tanggapan

Menghargal
(Waluing)
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Sikap Peduli

Lingkungan Inti Contoh Perilaku
(Ranah Afekiif)
Siswa menyeimbangkan nilm hemat energi
Mengorganisasi M gun sistem | (mematikan lampu) dengan nilai kenyamanan
(Organizarion) nilai internal. (cahaya cukup untuk membaca), dan membuat
keputusan rasional.
Karaktensasi Stkap peduli lingkungan sudah menjadi

Berdasarkan Nilai | , . LT kebrasaan otomatis; siswa secara spontan dan
(Characterization ngﬂ?::lcm khas konsisten memungwt sampah di mana pun ia
by Value Set) proacs berada tanpa perlu disuruh

C. Definisi Operasional

Variabel sikap peduli lingkungan dalam penclitian ini diukur melalui
instrumen angket berbentuk skala sikap yang disusun dengan model skala sikap
Likert lima kategori. Instrumen berisi pemyataan yang mereprescntasikan
indikator sikap peduli lingkungan, meliputi kesadaran menjaga kebersihan,
keterlibatan dalam kegiatan pelestarian, kebiasaan menghemat sumber daya,
serta tanggung jawab dalam mengurangi dampak kerusakan lingkungan. Data
yang dikumpulkan berupa respons siswa terhadap setiap butir pernyataan, yang
kemudian diberi skor numerik 1-$ sesuai kategori pilihan jawaban. Skor total
responden  diperoleh  dari  penjumlahan skor seluruh butir, schingga
menghasilkan rentang nilai yang menunjukkan tingkat sikap peduli lingkungan
dari rendah, sedang, hingga tinggi. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas
isi melalui penilaian ahli dengan teknik Gregory dan diuji reliabilitasnya melalui
uji coba instrumen. Proses pengolahan data meliputi penskoran jawaban, entri
data ke dalam lembar kerja statistik, pembersihan data, analisis deskriptif (mean,
standar deviasi, dan chistribusi), uji asumsi statistk  (normalitas  dan
homogenitas), serta pengujian hipotesis menggunakan uji tindependen untuk
mengetahul perbedaan skor antara kelompok eksperimen dan kontrol, atau uj
nonparametnk (Mann- Whitney) jika asumsi tidak terpenuhi - Selanjutnya,
rehiabilitas nstrumen dibitung dengan Cronbach’s alpha, dan hasil penehitian

ditatsirkan berdasarkan kategon sikap peduly hingkungan siswa
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Aspek dan Indikator Tes Sikap Peduli Lingkungan

ASPEK

Kesadaran dan
Keterbuk

(Tingkat Awal)

INDIRATORIS & 0l (Adaptasi Krathwohl) |

Menyadari adanya su atau | Menerima (Receiving): Menunjukkan

lah lingkungan di sekitar | perhanan dan kesadaran terhadap milas
sckolah/rumah. hoghungan.

CKETERANGAN

Memperhatikan ajakan atau
himbauan  untuk jag

Menanggapi (Responding): Bersedia

kebersihan dan kelestarian.

g yawab, atau
hatiksn boi Ll
secara sukarcla

Mengakui, membela atau

Menghargai  (Valwing): Mengharga

Penghargaan dan | menjaga pentingnya | dan  melekatkan mnilai  posinl pada
Komitmen Nilai pengelol. b yang | tindak luk keberlanjutan
(Tingkat Menengah) | benar (memilzh, £ gi). | lingkungan dan jukkan keyaki
Mcembuat keputusan untuk | Mengorganisasi (Qrganization): Mula
mengutamakan pilihan yang imbangkan dan y nilai-
ramah lingkungan. pilai (misal: antara kemudahan dan
kelestarian) untuk membuat pilihan yang
logis.

" Secara spontan melakukan [ Nilai peduli hngkungan  telah
h'g:':’l::;:::'" tindakan peduli lingkungan | terinternalisasi  dan  termanifestasi
Perilakn (Tingkat | 12092 disunuh dan Menjadi | scbagai kebiasaan yang konsisten

7 ekal | cantoh bagi orang lain dalam
Tertinggi)

menjaga hingkungan

D. Kisi-kisi Instrumen Angkct Situn Peduli Lingkungan

e | aion et
Kesediaan  untuk buka dn  terhadap lah =
Menerima lingkungan. kit
(Receiving) Mengabaikan  atau  tidak  menanggapt  stimulus 209
p Keterlibatan akuf dalam merespons isu lingkungan
Menanggapi (sukarcla). b i
(Responding) Tidak adanya minat atau penolakan terhadap ajakan
bertindak, 4
Mclekatkan nilai 1 ¥ ;
Mcpﬂh“'g" p:cmri.m T TR T g 5(%)
(Vahaing) Ketidakpedulian atau tidak lerganggunya  perasaan
e tethadap ketusakan 64
Mengorganisasi oy b i B el EEE
(s Rahiria) inghungan dengan nila lain *)
Melihat masalah hingkungan sebagas tanggung jawab
) pihak eksternal, bukan din sendin 81
Karakietisasi Nila tenmiermalisasy, i\-'f\‘llj;ll Lm.kan..(m_.]I e e
Berdasarhan Nilar | pombelaan milas i
(Charaiterization by | Tindakan yang ( hcuan.mpJn- ';!»;ngu; wla .T‘"'b‘ i
Value Seni 1 scharusny s dianat (hurangny s rasa bersalah) 10y
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E. Butir Instrumen

INSTRUMEN ANGKET SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

A. Identitas Responden

Har, Tanggal Pengisian :
Nama Sckolah

Nama Siswa g
Kelas/ No
B. Petunjuk Pengisian

1.
Z

6

(]

Bacalah setiap pernyataan dengan scksama sebelum menjawab.
Pernyataan dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah, yang
dinilai adalah pendapat dan pengalamanmu sendiri.

Berilah tanda (v) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan pendapatmu,

Pilihan jawaban menggunakan skala sebagai berikut:

S§S = Sangat Setuju

§  =Setuju

N = Netral/Ragu-ragu

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Isilah semua pemyataan secara jujur sesuai dengan pengalamanmu dalam
mengikuti pembelajaran.

Jawabanmu akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan

penelitian.

Pernyataan [SS|SINTTSTSTS
Saya selalu terbuka untuk menerima saran tentang cuil i TR
|

menghemat energs dan air di umah

‘SJ‘\-J cenderung  mengabakan pJth___[‘_c—[l_ngdt;ln‘> i
larangan merusak tanaman G area publik | r {

i Saya berpartisipasy akuf dalam diskusi atau l\cgul.u\_“ﬁ? | T
scholah yang membahas 1su hinghungan |

1 Saya bdak tertank mendengarkan kampanye tentang { i1 1 |

bahay s pemanasan global
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No Pernyataan _ [sS|S|N[T8]8T18
5 | Saya yakin bahwa menjaga kebersihan lingkungan
sckolah adalah tanggung jawab moral setiap siswa.
v/ | 6 | Péapd saya tidak terganggu ketika melihat sampah
berserakan di jalan.

7 |Saya mempertimbangkan dampak  lingkungan
(misalnya, kemasan) sebelum membeli atau
menggunakan suatu barang.

8 |Saya beranggapan bahwa masalah sampah dan
kerusakan alam adalah tanggung jawab pemerintah,
bukan individu.

9 | Saya merasa wajib untuk menegur orang lain yang
merusak fasilitas umum di taman.

10 | Saya tidak merasa bersalah jika membuang sisa
makanan ke tempat sampah non-organik.

RUBRIK PENILAIAN TES URAIAN ECOLITERACY

Pilihan Jawaban Skor Butir Skor Butir
(No. 1,3,5.7.9) (No.2,4, 6,8, 10)
Sangat Setuju (SS) b1 1
Setuju (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Sctuju (TS) 2 4
Sangat Tidak DSetuju (STS) 1 5

Keterangan

= Skor Minimum: 10 butirx | = 10

= Skor Maksimum: 10 butir x 5 = 50
Interpretasi Akhir Sikap Peduli Lingkungan

Kriteria Rentang ‘\

Sikap | SkorTotal | Interprecist

i Stswar memabike Sikap Pedul Lngkungan yang Sangat Kuat.

1 | Nfln‘mhn lingkungan  telah  tenntemalisasy sepenuhnya

Sangat Balk . <X ("(luml:nn!mn; dan menjadi o khas kepnbadian

I esponden sccara konsisten menunjukkan komitimen moral,

€most positif, dan niat yang sangat huat terhadsp Kelestarian
. hoghungan

Siswa memibikg

Sikap l'cduhm

Responden berada pada tahap Menghargai dan Mengarganisas
alar Merehs memiliks hey akinan yanyg
u linghungan, dan sINE  memper

hnghungan alam engambil kepurusan

Baik M<X=482 Kuat, akuif merespons

tmbangkan  dampak
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Cukup

6<X<34

Siswa memliki Sikap Peduli Lingkungan yang Cukup.
Responden berada pada tahap Menanggapi dan cenderung
Netral (ragu-ragu) dalam komitmen mereka. Mereka
menyadari masalah lingkungan dan bersedia merespons, letapi
komitmen nilai dan niat bertindak mercka masih belum
konsisten.

Kurang

18<X<26

Siswa memiliki Sikap Peduli Lingkungan yang Kurang.
Rcspondcn berada di tahap Menerima yang lemah. Mercka

j lakan atau ketidakpedulian yang lebih besar
(cenderung memxhh STS pada butir posmf dan SS pada butir
negatif). dan nilai lingkungan belum terinternalisasi.

Sangat
Kurang

10=X=18

Slswa memiliki Sikap Pcduh ngkungan yang Snnmar Kurang.

ponden  sering g v dan
menunjukkan sikap yang sangat bertentangan dcngan milai
pelestarian, Nilai ling belum fterbentuk dan tidak

memcngg_u i pe rasaan keguruian mercka.
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LEMBAR VALIDASI UJI AHLI BAHASA

ANGKET SIKAP PEDULI LINGKUNGAN
KELAS V SEKOLAH DASAR

Judul Penclitian :  Pengaruh Model Experiential Learning Berbasis
Education For Sustainable Development Terhadap

Ecoliteracy dan Sikap Peduli Lingkungan

Penyusun : Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika, S.Pd.
Dosen Pembimbing 1 :  Prof. Dr. [ Wayan Lasmawan, M.Pd.
Dosen Pembimbing 2 . Prof Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd.

D. Identitas Judges
prog.'[)r 1 Magde Mlara , ™Ml

Nama 5
NIP : 10p2. OB ATT188% 0AV0 |
Instansi : Deddetha

E. Petunjuk Pengisian
4. Mohon kesedian Bapak/Ibu sebagai expert judgment untuk memberikan

tanda centang (V) pada kolom penilaian di setiap item pemyataan sesuai
kriteria penilaian.
5. Penilaian terdiri dari (2) dua, yaitu :
Sangat Relevan (SR) : Jika instrumen sesuai dengan aspek yang
dinilai.
Kurang Relevan (KR) @ Jika instrument kurang sesuai dengan aspek
yang dinilai dan perlu perbaikan
6 Mohon kesediaan Bapak/Ibl scbagai expert judgment untuk mengisi
kolom catatan yang telah disediakan jika terdapat komentar, masukan,

ataupun saran perbaikan instrument
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F.

Lembar Validasi Instumen Uji Validitas Variabel Sikap Peduli

__Li“ﬂkllngan (Y2)
No. Penilaian
g Kurang Relevan | Sangat Relevan Catatan
(KR) (SR)

L v
z -
3 »
4 v
5 v
6. Vv’
T V"
8. =
9. G
10. v
1L

12.

13.

14.

15.

Singaraja, _f_z‘,‘\ o 2025

Peog P Wlots. Ak ﬂgﬂ{.
NIP. 196208211989011001
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A. Identitas Instrumen

Nama Instrumen : Tes Ecolireracy Siswa Kelas V Sckolah Dasar

Penyusun : Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika, S.Pd.

Jenis Instrumen -

Tujuan Pengukuran  :  Mengukur Tingkat Pengetahuan Ecoliteracy Siswa
Kelas V Sckolah Dasar

Subjek/Responden  : Siswa Kelas V di Gugus | Kecamatan Jembrana,

Kabupaten Jembrana, Bali.

Bentuk Instrumen ¢ Tes Uraian

Jumlah Butir : 5 Butir

Waktu Pengisian : 45 Menit
B. Definisi Konseptual

Fcoliteracy adalah kemampuan seseorang dalam memahami prinsip-prinsip
ckologi, berpikir sistemik terhadap penmasalahan lingkungan, serta mampu
merancang solusi berkelanjutan sebagai bentuk kesadaran terhadap pentingnya
keberlangsungan kehidupan di bumi. Ecoliferacy mencakup ranah kognitif
(head), afekuf (hewss) <an psikomotorik (frands), namun dalam penelitian ini
difokuskan pada aspek koguiif,

Penggunaan konsep Ecoliteracy tidak hanya berujuan  untuk
menumbuhkan kesadaran terhadap lingkungan, tetapi juga untuk memahami
prinsip-prinsip ckologi sebagai dasar hidup berdampingan di planet bumi.
Terdapat lima aspek utama Ecoliteracy dalam Draft Global Pilot (Rusmawan,
2017):

a) Prinsip sistem kehidupan (principles of living systems): Menckankan pada
pentingnya menghubungkan kembali siswa dengan kehidupan dan alam.
b

Desain yang terinspirasi dari alam (design inspired by nature): Mengajak
untuk menerapkan  prinsip-prinsip alam  dalam mendesain  organisasi,
komunitas, dan uuh‘ynmkat

<) Berpikir sistenuk (systems thinking): Mengembangkan cara berpikir yang
melihat keterkatan antar unsur dan konteks dalam sistem kehidupan,

Paradigma chologi dan transist menuju heberlanjutan (ecological paradigm
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and transition fo sustainabiliy): Mendorong perubahan sosial besar-besaran
dalam cara manusia hidup di bumn.

¢) Kolaborasi dan pembangunan masyarakat (collaboration and comnitnity
building): Menckankan pentingnya kerja sama, pembangunan masyarakat,

dan kewarganegaraan aktif dalam menciptakan keberlanjutan.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel ecoliteracy dalam penelitian ini ditetapkan
melalui tes uraian sebanyak lima butir soal yang disusun pada level Higher
Order Thinking Skills (HOTS) C6 sesuai dengan kisi-kisi mata pelajaran IPAS
Fase C. Instrumen ini diberikan sebagai posi-fest satu hari setelah perlakuan
kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengukur
penguasaan kognitif siswa terhadap permasalahan lingkungan. Data yang
dikumpulkan berupa jawaban uraian siswa yang kemudian dikonversi menjadi
skor numerik dengan rentang 14 pada setiap butir soal, sehingga total skor yang
-

lech masing: responden berada pada kisaran 4-20. Penskoran

=

dilakukan menggunakan rubsik penilaian uraian yang telah disusun dan
divalidasi scbelumnya. Sctcium digunakan, instrumen diuji validitas isinya
melalui penilaian ahli dengan teknik Gregory, serta dilakukan uji coba untuk
memperolch reliabilitas. Data yang telah terkumpul kemudian diolah melalui
tahap penskoran, entri data, dan pembersihan data, dilanjutkan dengan analisis
deskriptif (mean, standar deviasi, dan distribusi), uji asumsi statistik (normalitas

dan homogenitas), serta pengujian hipotesis menggunakan uji t independen

bandi lompok cksperimen dan kelompok kontrol,

untuk 1gkan skor antara k

atau uji nonparamelrik (Mann-Whitney) apabila asumsi tidak terpenuhi.
Sclanjutnya, reliabilitas instrumen dianalisis dengan Cronbach's alpha untuk

menguji konsistensi intemal, serta hasil akhir disajikan dengan interpretasi
kategori skor eco oy rcndah s¢

yang d,mm,e @/\,, n inggi hcrmsawai
/Mv 3
V q\ u) n A ﬁﬁ

1

| |
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Aspek dan @k:ly’é

(Principles of Living Systems)

pentingnya  menjaga
keseimbangan
ckosistem

oliteracy
A\sn‘lk/ INDIKATOR KETERANGAN
Menjclaskan Siswa mampu menycbutkan contoh
keter) keterhubungan kehidupan
Prinsip Sistem Kehidupan | dengen  alam  dan | hewan, tumbuhan) dan menjelaskan

akibat jika keseimbangan tergangu

Desain yang Terinspirasi dari

Merumuskan gagasan
pemecaban  masalah

Siswa mampu menjelaskan bagaimana

prinsip alam (misalnya daur ulang

Menuju Keberlanjutan
(Ecological Paradigm and

Transition to Sustainability)

langkah menuju pola

hudug betkelanjutan

A (D::g'::;!prred by dengon  mencontoh | alami, adaptasi) dapat diterapkan dalam
prinsip-prinsip alam | kehidupan sehari-hari
Menghubungkan Siswa mampu menganalisis keterkaitan
4 berbagai faktor | antara kegiatan manusia (misalnya
Berpikir Sistemik (Systems : s
Thunking) penyebab dan dampak | sampah plastik) dengan dampak jangka
dalam p lah panjang pada ling}
lingkungan
Paradigma Ekologi dan Transisi | Menjeiaskan langkah- | Siswa  mampu merumuskan  ide

perubaban  gaya hidup sederhana
(hemat cnergi, kurangi plasuk) unruk
mendukung keberlanjutan

Merancang de

Kolaborasi dan Pembang)
Masyarakat (Collaboration and
Communtty Building)

2 bersama
untuk menjaga
kelestanan

lingkungan

Siswa mampu mengusulkan kegiatan
kolaboratif (musalnya kerja bakti,
penghijauan sckolah) sebagai wujud
partisipasi menjaga keberlanjutan
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E. Butir Instrumen
INSTRUMEN TES ECOLITERACY

A. Identitas Responden

Han, Tanggal Pengisian

Nama Sckolah

Nama Siswa

Kelas/ No
B. Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitasmu dengan lengkap pada lembar jawaban.

. Bacalah setiap kasus dan amati gambar yang tersedia dengan cermat.
Jawablah setiap pertanyaan dengan bahasa sendiri secara jelas

Tuliskan alasanmu dalam menjawab dengan alasan yang kuat.

I

Periksa kembali jawabanmu scbelum dikumpulkan.

Soal Tes Uraian Ecoliteracy

1. Amatilah gambar berikut in1 dengan seksama!

Gumbar I Situ Citongtut Tercemar, detik com

Tergadi kematian massal ikan di Situ Citongtut yang diduga kuat disebabkan
oleh pencemaran air. Warga setempat menemukan ikan-ikan mati mengapung di
permukaan dan menyebamya bau tak sedap. Bupati meminta pihak berwenang
untuk memndak tegas para pencemar, agar kejadian serupa tidak kembali terjadi.

Berdasarkan kondisi Situ Crtongtut seperti dipaparkan, jika hal tersebut
terus berlangsung, apa dampak yang akan muncul pada ekosistem di sekitar Lokas
tersebut” Jelashan uga langhah nyata yang menurutmu bisa dilakukan oleh
masy arakat agar keyadian nu ndak tengadi di himghungan sekitanmau!

Jawah:
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Di siang hari, suasana kelas terasa begitu tidak nyaman. Meskipun kipas dan
lampu menyala, jendela-jendela tertutup rapat, udara di dalam ruangan terasa
pengap. Beberapa anak terpaksa mengipas-ngipas wajah dengan buku, sementara
yang lain menyeka keringat yang bercucuran, membuat pikiran sulit untuk focus
untuk belajar.

Setelah mendengar cerita tentang kelas yang gerah ini, menurut kalian, apa saja
yang bisa kita lakukan bersama-sama agar kelas ini bisa menjadi tempat yang lebih
sejuk, nyaman, dan enak untuk belagar i siang han?

Jawab:
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Pagi itu Jono berjalan menuju sekolah. Saat bemapas, ia mencium bau asap
yang tidak enak dari motor dan mobil yang mengantar teman-temannya. Jalan
depan sckolah dipenuhi kepulan 2sap kendaraan hingga membuat udara terasa
sesak. Sctelah masuk ke sckolah, Jono pergi sebentar ke kebun sekolah untuk
melihat tanaman. Di sana ia merasakan udara lebih segar dan membuatnya lega
bernapas kembali.

Apa akibat yang bisa terjadi pada lingkungan dan kesehatan siswa jika
kebiasaan diantar motor terus berlangsung setiap hari? Menurutmu, cara apa yang
lebih schat dan ramah lingkungan agar siswa bisa berangkat sekolah tanpa
menambah polusi udara?

Jawab:
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4. Amatilah gambar berikut ini dengan seksama!

Di kantin sekolah, hampir semua makanan dibungkus dengan plastik. Minuman
yang dijual juga sclalu memakai botol plastik sckali pakai. Sctiap jam istirahat,
banyak siswa membeli makanan dan minuman itu, lalu plastiknya menumpuk di
tempat sampah. Halaman sekolah menjadi kotor, dan sampah plastik sulit diuraikan
schingga berbahaya bagi lingkungan

Apa dampak buruk jika kantin 1erus menjual makanan dan minuman dengan
bungkus plastik sekali pakai? Menurutmu, apa ide yang bisa dilakukan siswa atau
pihak sckolah agar kantin lebih ramah lingkungan?

Jawab:
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5 Amatilah gambar berikut ini dengan scksama!

: ";;:4‘%1313-,
Lﬂ%:‘::\:?'— : > o - \"

Setelah acara Halal Bihalal di Alun-alun Trunojoyo, Sampang, area alun-alun

penuh dengan sampah plastik dan bungkus makanan. Sampah itu berserakan di
jalan dan taman, membuat lingkungan menjadi kotor, bau, dan tidak indah lagi.
Kejadian seperti ini juga bisa terjadi di sekolah setelah acara besar jika tidak ada
kerja sama untuk menjaga kebersihan.

Setelah mengetahui kasus diatas, buatlah dua gagasan kegiatan kolaboratif
(mehbatkan masyarakal/siswa/petuzas) agor area tetap bersih sctelah acara

diadakan di sekolah atau tempat umvm

Jawab:
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KUNCI JAWABAN

Kasus/Soal

Jawaban Ideal (Dampak)

Jawaban Ideal (Solusi

Situ Citongtut
tercemar (ikan
mati)

Kematian organisme air (ikan,
tumbuhan), kerusakan rantai
makanan, penurunan kualitas

air & bau, hilangnya
keanekaragaman hayati,
potensi penyakit bagi warga,

Tidak membuang
limbah ke sungai

« Kema bakt

membersihkan sungai

« Edukasi masyarakat
* Aturan/penegakan

hukum

Kelas panas,
jendela
tertup

Udara pengap, sulit
konsentrasi, keschatan
terganggu

Membuka
jendela‘ventilasi
Menanam pohon
sckitar kelas
Mengatur
penggunaan
kipas/lampu
Menjaga kebersihan
kelas

Jono & polusi
kendaraan

Udara kotor, kesehatan siswa
terganggu, belajar tidak
nyaman, lingkungan tercemar

Berjalan
kaki/bersepeda

* Program hari tanpa

kendaraan

» Carpool/berangkat

bersama
Menanam pohon

penyaring udara

Kantin jual
plastik sckali
paka

Sampah plastik menumpuk,
sulit terurai, lingkungan kotor,
merusak tanah & air

Membawa
wadah/botol sendiri
Gunakan
pembungkus ramah
lingkungan
(daun/kertas)

e Aturan kantin ramah

hingkungan
Tempat sampah
terpilah

Sampah

| setelah acara

besar (Halal
Bihalal)

Lingkungan kotor, bau,
keindahan terganggu, potensy
penyakit

Kenja baku pasca
acara

Sediakan tempat

sampah memadai

+ Pamitia kebersihan

-

khusus
Kampanye kurangi
sampah plasuk
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RUBRIK PENILAIAN TES URAIAN ECOLITERACY

No.
Soal

Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

2

3

Skor
Total

Kasus: Pencemaran Situ Citongtut

.

Skor 4: Jawaban lengkap, runmt, dan logis.
Menycbutkan  minimal 3 Dampak (misal:
kematian ikan, kerusakan rantai makanan, bau
tak sedap) dan membenkan 3 Solusi Nyata
(misal: udak buang limbah, program bersih-
bersih rutin, sanksi tegas).

Skor 3: Jawaban cukup lengkap, Menyebutkan
minimal 2 Dampak dan memberikan minimal 2
Solusi yang relevan, meskipun masih sederhana.
Skor 2: Jawaban kurang lengkap. Menyebutkan
1 Dampak dan 1 Solusi yang masih umum atau
kurang relevan. Penjelasan belum runmt.

Skor 1: Jawaban sangat singkatftidak tepat,
Hanya menycbutkan dampak atau solusi tanpa
_penjelasan jelas.

Kasus: Kelas Gerah dan Sumpek

Skor 4: Jawaban lengkap, runtut, dan logis.
Menyebutkan dampak/penyebab (sirkulasi udara
buruk/panas) dengan tepat dan memberikan 3
Solusi Nyata (misal: membuka jendela,
ikan kelas, mengecek kipas).
Skor 3: Jawaban cukup lengkap. Menyebutkan
minimal 1 Dampak pada Lingkungan dan | pada
Keschatan, dan membenkan minimal 2 Solusi
yang relevan.
Skor 2: Jawaban kurang lengkap. Menycbutkan
I Dampak (lingkungan atau keschatan) dan 1
Solusi yang masih umum. Penjelasan belum
runtut
Skor 1: Jawaban sangat singkattidak tepat.
Hanya menycbutkan dampak atau solusi tanpa
penjelasan jelas

i
|
|

Kasus: Polusi Udara Kendaraan di Sekolah

Skor 4: Jawaban lengkap, runtw, dan logis
Menycbutkan  dampak  pada  lingkungan
(minimal 2) dan keschatan (minimal 2) dengan
tepat, serta membenkan 3 solusi schattamah
lingkungan

Skor 3: Jawaban cukup lengkap Menyebutkan
mimmal | Dampak pada Lingkungan dan | pada

Keschatan, dan membenkan minimal 2 Solusi
yang relevan

Skor 2: Jawaban kurang lengkap Menyebutkan |
| Dampak (linghungan atau keschatan) dan 1 '
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Solusi yang masth umum. Penjclasan belum
runtut.

* Skor 1: Jawaban sangat singkat'tidak tepat
Hanya menyebutkan dampak atau solusi tanpa
penjelasan jelas.

Kasus: Sampah Plastik di Kantin Sekolah

+ Skor 4: Jawaban lengkap, runtut, dan logis.
Menyebutkan dampak buruk  demgan tepat
(muinimal 3) dan membcrikan 3 ide/solusi
nyata’kreatif agar kantin ramah lingkungan.
Skor 3: awaban cukup lengkap. Menycbutkan
dampak buruk dengan benar (mimmal 2) dan
memberikan minimal 2 ide/solusi, meskipun
masih sederhana atau kurang detail.

Skor 2: Jawaban kurang lengkap. Menyebutkan
1 Dampak (lingkungan atau keschatan) dan 1
Solusi yang masih umum. Penjelasan belum
runtut.

Skor 1: Jawaban sangat singkat/udak tepat.
Hanya menycbutkan dampak atau solusi tanpa
penjelasan jelas.

Kasus: Sampah Sctelah Acara Besar
« Skor 4: Jawaban lengkap, runtut, dan logis.
Menyebutkan kasus/pentingnya kebersihan dan

m 2 pag; giatan kolaboratif yang
nyata, kreatif, dan sesuai konteks (melibatkan
masyarakat/siswa/petugas).

Skor 3: Jawaban cukup lengkap. Menyebutkan
pentingnya kebersihan  dan  memberikan 2
A Lolohabatif saeeks T

sederhana atau kurang detml,
Skor 2: Jawaban kurang lengkap. Menyebutkan
pentingnya kebersihan atau hanya 1 pagasan
kegiatan yang masih umum atau kurang relevan,
Penjelasan belum runtut.

Skor 1: Jawaban sangat singkat/tidak tepat.
Hanya menyebutkan pentingnya kebersihan atau
gagasan  tanpa  penjelasan  jelas,  Tidak
menunjukkan pemahaman..

.

Total Nilai Maksimum yang bisa diperoleh : Sx 4 =20

Nilal Akhir Siswas m;ﬂﬂ X100
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Interpretasi Akhir Tes Ecoliteracy

R;’;::r“g Kategori Interpretasi
17-20 | Sangat Peserta didik memiliki pemahaman mendalam tentang
Baik isu lingkungan, mampu menganalisis dampak dengan
tepat, serta memberikan solusi nyata, kreatif, dan sesuai
konteks.

13-16 | Baik Peserta didik cukup memabami isu lingkungan, mampu
menyebutkan dampak dengan benar dan memberikan
solusi relevan meskipun belum sepenubnya detail,

9-12 | Cukup Pesenta didik memiliki pemahaman dasar, mampu
menyebutkan sebagian dampak dan solusi, tetapi masih
umum atau kurang rinci.

5-8 | Kurang Peserta didik menunjukkan pemahaman terbatas, hanya
mampu menyebutkan | dampak dan 1 solusi sederhana
tanpa penjelasan mendalam,

<5 Sangat Peserta didik tidak mampu menunjukkan pemahaman
Kurang terhadap isu lingkungan, jawaban tidak relevan atau
sangat singkat.
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LEMBAR VALIDASI UJI AHLI MATERI
TES ECOLITERACY KELAS V SEKOLAH DASAR

Judul Penelitian : Pengaruh Model Experiential Learning Berbasis
Education For S ble Development Terhadap
Ecoliteracy dan Sikap Peduli Lingkungan
Penyusun :  Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika, S.Pd.
Dosen Pembimbing 1 i Prof. Dr. ] Wayan Lasmawan, M.Pd.
Dosen Pembimbing 2 :  Prof. Dr. 1 Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd.
Al ::::altns Judges :%( . l“hgm Ssikn
NIP : 1062 051 980 31 00
Instansi : Padiksha

Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesedian Bapak/Tbu scbaga expert judgment untuk membenkan
tanda centang (V) pada kolom penilaian di setiap item pernyataan sesuai
kriteria pemlaian.
2 Penilaian terdin dan (2) dua, yaitu :

Sangat Relevan (SR) +  Jika instrumen sesuai dengan aspek yang
dinilai.
Kurang Relevan (KR) ¢ Jika instrument kurang sesuai dengan aspek

yang dimla: dan perlu perbaikan
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu scbagai expert judgment untuk mengisi
kolom catalan yang telah disediakan jika terdapat komentar, masukan,

ataupun saran perbakan instrument.
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C.  Lembar Validasi Instumen Uji \'aliellgu Variabel Ecoliteracy (Y1)

Penilaian

“Kuzang Relevan '

Sasfzat Relevan

(SR)

Catatan

NENE:

Simgaraja, _AZ,"’ O _ s
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A. Identitas Instrumen

Nama Instrumen

Penyusun
Jenis Instrumen

Tujuan Pengukuran

Subjek/Responden

Bentuk Instrumen
Jumlah Butir
Waktu Pengisian

B. Definisi Konseptual

Tes Stkap Peduli Lingkungan Siswa Kelas V
Sekolah Dasar

Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika, S.Pd.

Non-Tes

Mengukur Tingkat Pengetahuan Ecolireracy Siswa
Kelas V Sekolah Dasar

Siswa Kelas V di Gugus | Kecamatan Jembrana,
Kabupaten Jembrana, Bali.

Angket

10 Butir

45 Menit

Sikap peduli lingkunzan mcrupakan kecenderungan internal berupa

penghargaan, minat, dan ntlz1 <ec.ia regas berada dalam ranah afektif. Ini adalah

tentang bagaimana peraszan i+ i terhadap lingkungan. Ranah Afekuf, yang
dikembangkan olch David . s:acrwoil bersama Benjamin Bloom dan Bertram
Masia pada tahun 1964, berfoloss pada hasil belajar yang menckankan perasaan,
emosi, dan sistem nilai. Ranah 1m merupakan kelanjutan dan hasil belajar
kogmitif (pengetahuan) dan merupakan landasan bagi tindakan (psikomotorik).
Krathwohl membagi Ranah Afekuf ke dalam hma tingkatan (kategon) yang

disusun secara hierarkis, dan tingkat paling sederhana

T

tprgka mpleks (internalisasi nilat).
Sikap Peduli { (‘// \\.L
Lingkung. Inti toh Perilaku
Etlh ATChtiN
Notaisk Menyadan keberadaan | Siswa menyadar adanya poster umbauan daur

(Recomang)

suatu masalah atau
nilai

ulang di seholah

Menang gapr
(Kespoanding)
Mongharga
(Valuimg)

Melakuban vndakan
schagai langgapan

menunjaikan
homitmen

_-il.'npln: aitar dan

—
Stvwa berhent sepenak untuk membaca poster
daur wlang atau tkut serta menjawab pertanyaan
gurawnungbebershan |
Stwwa yakin tmenghargan bahwa menjaga
hebersthan sdalah hal yang bark dan memalikg
homitmen untuk selalu memitah sampah
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Sikap Peduli

Lingkungan Inti Contoh Perilaku
(Ranah Afektif)
Siswa menyeimbangkan milai hemat encrgp
Mengorg Membangun sistem | ( kan lampu) dengan milar kenyamanan
(Organization) nifa: intemal. (cahaya cukup untuk membaca), dan membuat
keputusan rasional
Karakterisas: Sikap peduli lingkungan sudsh menjadi
Berdasarkan Nilay | g kebrasaan otomans; siswa secara spontan dan
(Characterization M"k adine Kbt |4 g pah di mana pun ia
by Value Set) EpaLian berada taapa perlu disuruh

C. Definisi Operasional

Variabel sikap peduli lingkungan dalam penelitian ini diukur melalui
instrumen angket berbentuk skala sikap yang disusun dengan model skala sikap
Likert lima kategori. Instrumen berisi pemyataan yang merepresentasikan
indikator sikap peduli lingkungan, meliputi kesadaran menjaga kebersihan,
keterlibatan dalam kegiatan pelestarian, kebiasaan menghemat sumber daya,
serta tanggung jawab dalam mengurangi dampak kerusakan hingkungan, Data
yang dikumpulkan berupa respons siswa terhadap setiap butir pemyataan, yang
kemudian dibeni skor numerik 1-5 sesuai kategori pilihan jawaban. Skor total
responden diperoleh  dari  penjumlahan skor scluruh butir, sehingga
menghasilkan rentang nilai yang menunjukkan tingkat sikap peduli lingkungan
dari rendah, sedang, hingga tinggi. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas
isi melalui penilaian ahli dengan teknik Gregory dan diuji reliabilitasnya melalui
uji coba instrumen. Proses pengolahan data meliputi penskoran jawaban, entri
data ke dalam lembar kerja statistik, pembersihan data, analisis deskriptif (mean,
standar deviasi, dan distribusi), wji asumsi statisuk (normalitas dan
hemogenitas), serta pengujian hipotesis menggunakan wji t independen untuk
mengetahui perbedaan skor antara kelompok cksperimen dan kontrol, atau uji
nonparametrik (Mann -Whitney) jika asumsi tidak terpenuhi. Selanjuinya,
reliabilitas instrumen dibitung dengan Cronbach’s alpha, dan hasil penelitian

ditafsirkan berdasarkan kategon sikap peduli ingkungan siswa,
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Aspek dan Indikator Tes Sikap Peduli Lingkungan

KETERANGAN

(Tingkat Awal)

ASPEK INDIKATOR
Kesadaran dan Menyadari adanya wsu atau
Keterbukaan masalah lingkungan di sekitar

sekolah amah

perhatian dan kesadaran terhadap mia
hingkungan

(Adaptasi Keathwohl) |
Menerima (Receiving): Menunjukkan

Memperhatikan ajakan atau

Menanggapi (Responding): Bersedia

himbauan  untuk  menjaga
kebersihan dan kelestanan
secara sukarela

mendengarkan, menjawab, atau
memperhatikan stimulus ingkungan

Penghargaan dan
Komitmen Nilai
(Tingkat Menengah)

Mn;a_kvli. membela  atau | Menghargai
H & e

pcngleI;!aan nml;zh ;a;tg
i dan

(Valuing):
) aulal
tindakan  mendukung  keberlanjutan
yukkan keyakinan

Mengharga
posinfl  pada

benar { lah ) | ting)

Membuat  keputusan untuk

(komutmen) untuk melakukanaya.
Mengorganisasi (Organization): Mula
Ksnakan :dan

mengutamakan pithhan yang

y mla-

ramah Lingkungan nilai (mmlp antara  kemudahan dan
kelestanian) untuk membuat pilihan yang
logis
? Secara spontan melakukan | Nilat  pedult  lingkungan  telah
lnt:(rmlusasit_lan tindakon pedul lingkungan | teri Meatl dan P A
onsistensi
3 tanpa disuruh dan Menjadi | sebagan kebiasaan yang konsisten
Periiakn (Rsagka) contoh bags orang la dalam
Terunggr) i iR X

b

D. Kisi-kisi Instrumen Angket Sikap Peduli Lingkungan

ASPEK/Adaptasi W Nomeor Butir
Kralhuol.:l e NLIKATOR Pernyataan |
Kesed: uiluk buka din terhadap lah
Menenima lingkungan 1)
{Recriuny) Mengabakan oty ndak  menanggaps  shimulus
hngkungan 2
Keterhibatan akuf dalam merespons wsu hingkungan
Menanggap: {sukarela) 314
{Responeing) Tidak adanya munat alau penolakan terhadap ajakan
bertmdak 10
Melckatkan nilm (apresiasy, keyakinan) pada upaya
Menghargan pelestarian 5(+)
Wafutag) Ketidakpedulan atn ndak terganggunya perasaan
tethadap kerusakan 61-)
P Membuat  keputusan  stau  mengintegrasikan  nilw
Mengorgamsan havgkungan denpan nilas Laun )
{pinizution) Melihat muasalah i;;lxlung.m schaga tanggung jawab
pihak ehsternal. bukan din sending 317
K-‘“““:u"_ Nilar tenmtermahisass terwugud dalam konsistenss dun
Berdasarhan Nilw | pembelaanmla 1
| (Charw tercanion by | Lindakan  yang b(r'lr!ll;l[ .Ta.-ﬂ .-;ll:n——)al.lg =
[ balue Set) | seharuanya dianot thuranging a rasa beralihi J 191

Dipindai dengan CamScanner
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E. Butir Instrumen

INSTRUMEN ANGKET SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

A. ldentitas Responden

Hari, Tanggal Pengisian ;
Nama Sckolah

Nama Siswa

Kelas/ No

B. Petunjuk Pengisian

1
2.

[2

B

4

Bacalah sctiap pernyataan dengan seksama sebelum menjawab.
Pemyataan dalam kuesioner int tidak ada jawaban benar atau salah, yang
dinilai adalah pendapat dan pengalamanmu sendiri.

- Berilah tanda (v/) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai

dengan pendapatmu.

- Pilihan jawaban menggunakan skala schagai berikut:

§S = Sangat Sctuju

5 =Setuju

N =Netral/Ragu-ragu

TS =Tidak Setuju

STS =Sangat Tidak Setuju

Isilah semua pemyataan secara jujur sesuai dengan pengalamanmu dalam
mengikuti pembelajaran,

Jawabanmu akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan
penehtian.

NoT ) Pernyataan SSIS|N|[TS|STS
1 Saya selalu terbuka untuk menerima saran tentang cara ==
| menghemat encrgn dan air di rumaly
) . Saya 7&«:];!:(:;3 Am?ngalTh; Papan  penngatan |
larangan merusak tanaman i area publik |
[ Sava bur;vjlqup:‘n:klif dalam diskust atau kegratan | = N
I scholsh yang membahias su hnghungan | |
Says tdak terank mendengarkan Lampanye tentang | N
| bahaya pemanasan gloha) : * I I r__]{

Dipindai dengan CamScanner
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No Pernyataan SS{S|N|TS|STS
5 | Saya yakin bahwa menjaga kebersihan lingkungan
sekolah adalah tanggung jawab moral setiap siswa.

G | Perasaan saya tidak terganggu ketika melihat sampah
berserakan di jalan.

7 | Saya memperimbangkan  dampak  lingkungan
(misalnya, kemasan) scbelum membeli  atau
menggunakan suatu barang,

8 | Saya beranggapan bahwa masalah sampah dan
kerusakan alam adalah tanggung jawab pemenintah,
bukan individu.

9 | Saya merasa wajib untuk menegur orang lain yang
merusak fasilitas umum di taman,

10 | Saya uidak merasa bersalab jika membuang sisa
makanan ke tempat sampah non-organik.

RUBRIK PENILAIAN TES URAIAN ECOLITERACY

(No.1,3,5,7,9)

Pilihan Jawaban Skor Butir Skor Butir
(No.2,4.6,8,10)

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Netral (N)

Tiduk Setuju (TS)

Sangat Tidak DSetuju (STS)

Gl LR AP0 BN (7

s ) (19 =

Keterangan
- Skor Minimum: 10butirx 1 =10
- Skor Maksimum: 10 butir x 5 = 50

Interpretasi Akhir Sikap Peduli Lingkungan

5."““"‘| Nex<s (Charactenzation) dan menpadi on khas kepnbadian

Hak

Kriteria
_Sikap | Skor Total

Rentang
E Interpretasi

Stvwa mermiliki Sikap Peduli Linghungan yang Sangat Kuat
Nilaenili - hingkungan  telah  tennternabisasi  sepenuhnya

Ropundan sevara homnste jublan &

linghungan

Suwas memulhe Sikap  Peduls |.,.S;T.,-m ym;Tu\—
Ravponden berada pada tahap Menghargan dan Mengorganian
M<X<4l  nila Mereha mernilihs heyakinan yang huat, aknf merespons
u baghungan, dan senng mempertimbanghan  dampak

hogh smgun dalam mangambd beputusan

Dipindai dengan CamScanner

maral,
emost positif. dan niat yang sangat kuat terhadip kelestarun
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[ Nuwa memilihi Sihap Peduli Linghungan yang Cubep |

Responden berada pads tahop Menanggap Jan conderuny
Netral  (fagu-ragu)  dalam  homitmen  mereha  Mereka

| meny adan masalah hnghungan dan bercdia merespons. tetaps

Lomitmen mala Jdan st bertindak mercha mavh bolum
Lonssten

Snwa memlhy Sdap Pedule Linghungaa yang Rurang |
| Responden berada & tahap Menerima yang lemah Mercka
‘ menunjukkan penolakan atau betidak pedulian yang b bosar

{cenderung memilih STS pada bunir positif dan S5 pada butir |

pezatf dan mila) hinghungan belum tennternalisas

Sovwa memilihs Sikap Peduls Lingkungan yang Sangat Kurang
Responden scring mengabakan stumulus hinghungan dan
menunpukkan sikap yang sangat benentangan Jongan mibn
pelestanan. Nilu Linghungan belum wrbennuk dan odal

memengarshs perasain maupun keputusan mercka

Cukup HER TS
Rurang 1I8<X<le
Sangat

Kueang 1osXsis

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR VALIDASI UJI AHLI MATERI

ANGKET SIKAP PEDULI LINGKUNGAN
KELAS V SEKOLAH DASAR

Judul Penelitian :  Pengaruh Model Experiential Learning Berbasis

Education For Sustainable Development Terhadap
Ecolireracy dan Sikap Peduli Lingkungan

Penyusun :  NiLuh Putu Divya Jyoti Mahardika, S.Pd.
Dosen Pembimbing 1 :  Prof. Dr. 1 Wayan Lasmawan, M.Pd.
Dosen Pembimbing 2 1 Prof. Dr. [ Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd.
A.  Identitas Judges
Nama ’P“"f“ Dr ! wagan g;,us‘fﬂ, MP.
NIP : 19€20C151988 03005
Instansi : Dndikesha
B. Petunjuk Pengisian

ki

Mohon kesedian Bapak/Ibu sebagai expert judgment untuk memberikan

tanda centang (V) pada kolom penilaian di setiap item pernyataan sesuai

kriteria penilaian.

Penilaian terdin dari (2) dua, yaitu

Sangat Relevan (SR) ¢ Jka instrumen sesuai dengan aspek yang
dinilai,

Kurang Relevan (KR) : Jika instrument kurang sesuai dengan aspek
yang dinilai dan perlu perbaikan

Mohon kesediaan Bapak/lbu scbagai expert judgment untuk mengisi

kolom catatan yang telah disediakan jika t::t:hp;l komentar, masukan,

ataupun saran perbakan instrument

Dipindai dengan CamScanner
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C. Lembar Validasi Instumen Uji Validitas Variabel Sikap Peduli

Lingkungan (Y2) 0
Penilaian g

- Kuring Relevan | S g(F[t{/Rv:e:nn Catatan
Item xR &R)

I o

2 ./

3 7

4, v’

5 v

6. v

7. v

8. v

9 v

10. o

1. o7

12, v

13 £

14, v

15. o

Singaraja, 20~ 40 = 205

i AN .

Y X7
NIP,

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 4. Tabulasi Uji Coba Instrumen Ecoliteracy

PENILAI 1 UJI COBA ECOLITERACY | PENILAI2 UJI COBA ECOLITERACY

B2 B3 B4 BS Total No Bl B2 B3 B4 BS Total

B1

No

Peneliti

Valid|Valid|Valid| Valid|Valid|

R-Hi{0.94]0.7510.74|0.62] 0.8

rTab(0.36/0.36| 0.36[0.36] 0.4

Wali kelas 5

Valid | Valid|Valid| Valid|Valid|

10
11

12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30

R-Hiu] 0.92 [0.77]0.75] 0.6 [0.58

rTabd 0.36 |10.36[0.36]0.36 [ 0.36
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Lampiran 5 Tabulasi Uji Coba Instrumen Sikap Peduli Lingkungan

=
=)
[
=
—
=
(=)
= B
v
0 ZE
ZH
< 53
BKB
ST
CN6
= =l
UI‘
3 2F
=
<2
o
=W
<N
=87 =
BSB
<
= BN
&
—
==}
=)
Z

33

29
38
28

36
32
38
25

32
40
25

35
32

23

38
30
37
30
39
23

33
35
27
38
27
36
33
25

37
32

0.84

0.36

Valid

0.67

0.36

Valid

0.65

0.36

Valid

0.78

0.36

Valid

0.83

0.36

Valid

0.83

0.36

Valid

0.65

0.36

Valid

0.75

0.36

Valid

0.76

0.36

Valid

1

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30

0.92

0.36

Valid

r-Hitung

r-Tabel
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Lampiran 6 Analisis Daya Beda Uji Coba Ecoliteracy

ANALISIS DAYA BEDA SOAL ECOLITERACY
Jumlah Responden: 30

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5

1 |Siswa 1 4 3 3 4 3.5 17.5
2 |Siswa 2 3 3 2.5 4 3 15.5
3 |Siswa 3 4 4 4 3 4 1)
4 |Siswa 4 3 2 3 3 3 14
5 |Siswa 5 4 3 4 4 3 18
6 |Siswa 6 3 3 3 4 3 16
7 |Siswa 7 4 4 3 4 4 1)
8 |Siswa 8 2 3 2 3 2.5 12.5
9 |Siswa 9 3 4 3 3 3 16
10 |Siswa 10 4 4 4 4 4 20
11 |Siswa 11 3 2.5 3 2 3 13.5
12 |Siswa 12 4 3 4 3 4 18
13 |Siswa 13 3 3 3 4 3 16
14 |Siswa 14 2 2 3 2 2 11
15 |Siswa 15 4 4 4 3 4 19
16 |Siswa 16 3 3 2.5 3 3 14.5
17 |Siswa 17 4 4 3 4 3.5 18.5
18 |Siswa 18 3 3 3 3 3 15
19 |Siswa 19 4 3 4 4 4 19
20 |Siswa 20 2 2 2 3 2 11
21 |Siswa 21 3 4 3 3 4 17
22 |Siswa 22 4 3 4 4 3 18
23 |Siswa 23 3 3 3 2 3 14
24 |Siswa 24 4 4 4 3 4 19
25 |Siswa 25 3 2 3 3 2.5 13.5
26 |Siswa 26 4 3 4 4 3 18
27 |Siswa 27 3 3 3 3 4 16
28 |Siswa 28 2 3 2 3 3 13
29 |Siswa 29 4 4 3 4 4 19
30 |Siswa 30 3 3 3 4 3 16
Corrected Item-Total Correlation 0.877 0.617 0.609 0.404 0.747
Interpretasi Baik Sekali Baik Baik Baik Baik Sekali
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Lampiran 7. Hasil Uji Coba Instrumen Ecoliteracy

Nama Uji Teknik Uji | Angka Hasil Uji Interpretasi Hasil Uji
Validitas Isi | Gregory (2 V=1,00 Seluruh butir soal sesuai
judges) dengan indikator dan tujuan
pembelajaran, sehingga
instrumen valid secara isi
Validitas Pearson r hitung > r tabel | Seluruh butir soal
Butir Product (0,404 — 0,877) > | dinyatakan valid dan layak
Moment 0,361 digunakan
Reliabilitas | Cronbach’s o=0,840 Instrumen memiliki
Internal Alpha konsistensi internal dalam
kategori baik
Reliabilitas | Intraclass ICC = 0,982 Terdapat kesepakatan yang
Penskoran | Correlation sangat tinggi antar penilai
(Inter-rater) | Coefficient sehingga skor tes uraian
(ICC) reliabel
Daya Beda | Indeks Daya | Corrected Item— | Soal. mampu membedakan
Beda Total Correlation | siswa berkemampuan tinggi
(0,404 - 0,877) dan rendah
Tingkat Indeks 0.7875 - 0.8332 | Soal dalam kategori mudah,
Kesukaran | Kesukaran sebagian besar responden uji

coba instrumen mampu
menjawab  dan  mudah

dipahami oleh peserta.

Lampiran 8. Hasil Uji Coba Instrumen Sikap Peduli Lingkungan

Nama Uji Teknik Uji | Angka Hasil Uji Interpretasi Hasil Uji
- | Gregory 2 Seluruh pfern?/ataan se.suai
Validitas Isi | . V=100 dengan indikator  sikap
judges) o
peduli lingkungan
i >
Validitas Korelasi skor | hitung > r tabel Seluruh pernyataan
. ) (0,565-0,888) > ) )
Butir butir—total dinyatakan valid
0,361
Cronbach’ Instrumen memiliki
A
Reliabilitas A l;l?a sy = 0,924 reliabilitas sangat tinggi dan

konsisten
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Lampiran 9. Modul Ajar Eksperimen

¢ Kurikulum
f- Merdeka
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PERENCANAAN PEMBELAJARAN

IPASFASE C SD KELASV
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Dangin Tukadaya
Nama Guru : Kadek Meiyani, S.Pd.
Mapel : IPAS
Fase/Kelas : C/V(lima)
Bab 8 : Bumiku Sayang, Bumiku Malang
Topik A : Bumiku Berubah
Alokasi Waktu 12 x 35 menit (1 x pertemuan)

IDENTIFIKASI

Identifikasi Murid

Peserta didik kelas V telah memiliki pengetahuan awal mengenai lingkungan sekitar
melalur pengalaman sehari-hari di rumah dan sekolah, seperti mengenali kebersihan
lingkungan, penggunaan air, udara, dan pengelolaan sampah sederhana. Peserta didik juga
telah memahami bahwa lingkungan yang bersih dan sehat berpengaruh terhadap
kenyamanan dan kesehatan manusia.

Materi Pelajaran

Materi pembelajaran pada kelas eksperimen berfokus pada perubahan lingkungan di
sekitar sekolah dan dampaknya terhadap kehidupan manusia. Peserta didik mempelajari
kondisi kebersihan, kenyamanan, dan pengelolaan lingkungan pada beberapa lokasi
sekolah melalui kegiatan observasi, refleksi, dan aksi nyata.

Dimensi Profil Lulusan

1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2. Kolaborasi

3. Penalaran kritis

DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Siswa melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya
terhadap materi yang telah dipelajari.
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e Lintas Disiplin Ilmu
1. Bahasa Indonesia : Menyusun kata dan menyampaikan pendapat dengan bahasa yang
baik dan benar secara.
2. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti : Menumbuhkan rasa bersyukur dan
tanggung jawab terhadap segala ciptaan tuhan.
e Tujuan Pembelajaran (TP)
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi perbedaan kondisi lingkungan di berbagai lokasi
sekolah melalui observasi langsung.
e Indikator
Mengamati kondisi lingkungan taman sekolah dan lokasi lain di sekolah.

* PRAKTIK PEDAGOGIS

1. Pendekatan : Deep Learning

2. Model : Experiential Learning berbasis ESD

3. Metode : Pengamatan langsung, tanya jawab, diskusi, presentasi

¢ KEMITRAAN PEMBELAJARAN
1. Guru kelas berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan pembelajaran.
2. Orang tua berperan mengidentifikasi dan mendukung perilaku siswa ketika di rumah.
e LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

1. Fisik : Ruang kelas yang nyaman dan ditata fleksibel dengan beberapa meja
kelompok untuk mendukung kerja kelompok dan beberapa lokasi di
lingkungan sekolah sebagai lokasi observasi.

2. Virtual : Pemanfaatan proyektor untuk menampilkan gambar atau video sebagai
kegiatan pembuka yang menarik.

3. Budaya Belajar : Mengembangkan iklim belajar yang positif dan tidak takut salah,
terutama saat menjawab pertanyaan guru dan berdiskusi bersama. Guru
mengapresiasi setiap usaha dan proses berpikir murid.

¢ PEMANFAATAN DIGITAL
1. Video pembelajaran (Youtube)

2. Powerpoint (Canva)
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PENGALAMAN BELAJAR

KEGIATAN AWAL (10 menit)

Prinsip pembelajaran berkesadaran dan menggembirakan

Peserta didik menjawab salam dari guru.

Peserta didik berdoa bersama yang dipimpin salah satu murid.

Peserta didik dicek kehadirannya dan mempersiapkan diri untuk belajar.

Peserta didik diberikan motivasi sebelum belajar melalui ice breaking “Tepuk Cekrek”
Peserta didik dan guru membuat kesepakatan kelas.

Peserta didik menyanyikan lagu nasional Garuda Pancasila
https://www.youtube.com/watch?v=UG6blcVRIPmU

DVLA i B9

> M o A e -l 01 o R

Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan jawabannya.

0 Peserta didik diberikan apresiasi terhadap setiap jawabannya.

By o

IKEGIATAN INTI (50 menit)

Sintaks 1. Concrete Experience (Pengalaman Konkret)

Peserta didik bersama guru mengamati dan merasakan kondisi lingkungan taman
sekolah sebagai area yang relatif nyaman. Setelah itu, peserta didik berpencar untuk
mengamati beberapa lokasi lamn di lingkungan sekolah seperti selokan, toilet, kantin,
lapangan, dan belakang kelas. Peserta didik mencatat kesan awal yang dirasakan, seperti
kebersihan, bau, suhu, dan kenyamanan lingkungan.

Sintaks 2. Reflective Observation (Refleksi)

Peserta didik kembali ke kelas dan mendiskusikan hasil pengamatan awal bersama
kelompok. Setiap kelompok menyampaikan perbedaan yang dirasakan antara taman
sekolah dan lokasi lainnya. Guru memandu refleksi dengan mengajukan pertanyaan
yang mendorong berpikir kritis, seperti penyebab perbedaan kenyamanan lingkungan.
Sintaks 3. Abstract Conceptualization (KKonseptualisasi)

Peserta didik menonton video singkat tentang perubahan lingkungan dan dampaknya
terhadap kehidupan manusia dan alam. Guru mengaitkan is1 video dengan hasil
observasi peserta didik di lingkungan sekolah. Bersama-sama, peserta didik dan guru
menyimpulkan bahwa perubahan kecil di lingkungan dapat memberikan dampak besar
bagi kenyamanan dan keberlanjutan kehidupan.

Sintaks 4. Active Experimentation (EKsperimen Aktif)

Peserta didik menuliskan kesimpulan awal mengenai pentingnya menjaga lingkungan
sekolah. Selanjutnya, setiap kelompok mendapatkan penugasan lokasi observasi yang
akan menjadi tanggung jawab mereka pada pertemuan berikutnya melalui undian. Guru
menjelaskan bahwa pada pertemuan selanjutnya peserta didik akan melakukan
observasi lebih mendalam, mengidentifikasi permasalahan, serta merancang solusi dan
aksi nyata.
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KEGIATAN PENUTUP (10 menit)
Merefleksi, Prinsip pembelajaran berkesadaran dan bermakna.
1. Murid bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Murid mengerjakan soal tes evaluasi secara mandiri.
3. Murid melakukan refleksi pembelajaran hari ini (merefleksikan, prinsip pembelajaran
bermakna)
a. Bagaimana pembelajaran hari ini?
b. Bagian kegiatan pembelajaran apa yang paling menyenangkan dan berkesan?
c. Bagaimana perasaan kalian setelah belajar hari ini?
4. Murid mendapatkan informasi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya
5. Murid menyanyikan lagu daerah.
6. Guru menutup kelas dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu murid.

ASESMEN PEMBELAJARAN

Asesmen Pada Awal Pembelajaran
e Asesmen diagnostik

e Bentuk : pertanyaan singkat untuk mengetahui pemahaman awal pada materi yang akan
dipelajari
Asesmen Formatif Pada Proses Pembelajaran

e Penilaian dalam kinerja berkelompok
e Bentuk : rubrik penilaian
Asesmen Sumatif
* Tes tertulis
* Bentuk : Esai

REFLEKSI

Refleksi Guru
Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.
1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas?
2. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran?

3. Apayang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil
pembelajaran?
Refleksi Peserta Didik

Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajaran yang sudah
dialami.

1. Apa kesan kalian tentang materi pembelajaran hari ini?

2. Materi apa yang sudah kalian pahami?

3. Mamfaat apa saja yang kamu peroleh setelah mempelajari materi pembelajaran hari
mi?
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PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Kegiatan Pengayaan
e Kegiatan pengayaan diberikan kepada murid yang telah menguasai materi pelajaran dan
mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran. Alternatif kegiatan : Murid diminta
untuk menyiapkan pertanyaan/pembahasan berkaitan dengan permasalahan lingkungan
pada pertemuan selanjutnya.
Kegiatan Remedial
e Kegiaran remedial diberikan kepada murid yang belum mencapai kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran dengan memberikan pendampingan dan tugas rumah.
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LAMPIRAN

A. ASESMEN AWAL
Asesmen ini dilakukan secara lisan di awal pembelajaran.
1) Menurut kalian, bagian sekolah mana yang paling nyaman? Mengapa?
2) Apayang kalian rasakan ketika berada di taman sekolah?
3) Apakah semua tempat di sekolah terasa sama nyamannya?

B. ASESMEN FORMATIF
Menilai sikap siswa terhadap lingkungan selama kegiatan observasi dan diskusi.

| . Skor 2 Skor 1 (Perlu
Aspek Sikap Skor 4 (Sangat Baik) | Skor 3 (Baik) (Cukup) Bimbingan)
Kepedulian Menunjukkan Menunjukkan Kepedulian Tidak
terhadap kepedulian tinggi dan | kepedulian saat masifi)l terbatas menunjukkan
lingkungan memberi contoh nyata diarahkan kepedulian
Sangat aktif ;
Fpuiiian daflam mengamati dan kbl i Kurang aktif Pasif
observasi mengamati
mencatat
Bekerja sama dengan | Bekerja sama s s Tidak mau
Kerja sama : i kurang :
sangat baik dengan baik - bekerja sama
onsisten
Menjalankan tugas Menjalankan Tugas Tidak
Tanggung jawab dengan penuh tugas dengan diselesaikan menyelesaikan
tanggung jawab baik dengan bantuan tugas

C. ASESMEN SUMATIF
SOAL
Jawablah soal berikut dengan benar !
1) Menurutmu, mengapa taman sekolah terasa lebih nyaman dibandingkan tempat lain?
2) Apa saja faktor yang menyebabkan suatu tempat di sekolah terasa kurang nyaman?

Rubrik Penilaian Sumatif (ESAI)

Skor

Kriteria Jawaban Soal 1
Mengapa taman sekolah lebih nyaman

Kriteria Jawaban Soal 2
Faktor tempat kurang nyaman

Menjelaskan alasan sangat lengkap dan
jelas berdasarkan hasil pengamatan
(udara sejuk, banyak tanaman, bersih,
teduh) dengan bahasa runtut.

Menyebutkan beberapa faktor secara
lengkap dan jelas (sampah, bau, panas,
kebisingan, kurang tanaman) disertai
penjelasan sederhana.

Menjelaskan alasan dengan jelas dan

Menyebutkan beberapa faktor relevan,

4 | relevan, namun belum sepenuhnya . -
lengkap namun penjelasan masih terbatas.

3 Menjelaskan alasan secara umum dan | Menyebutkan satu—dua faktor secara
singkat, sesuai konteks pengamatan. umum tanpa penjelasan rinci.

2 Jawaban kurang jelas dan kurang sesuai | Jawaban sangat singkat dan kurang
dengan hasil pengamatan. tepat.

1 | Jawaban tidak sesuai atau sangat terbatas. | Jawaban tidak sesuai atau kosong.

PEDOMAN PENSKORAN

v Skor Maksimal : % x 100
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PERENCANAAN PEMBELAJARAN

IPASFASE C SD KELASV
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Dangin Tukadaya
Nama Guru : Kadek Meiyani, S.Pd.
Mapel : IPAS
Fase/Kelas : C/V(lima)
Bab 8 : Bumiku Sayang, Bumiku Malang
Topik A : Bumiku Berubah
Alokasi Waktu 12 x 35 menit (1 x pertemuan)

IDENTIFIKASI

Identifikasi Murid

Peserta didik kelas V telah memiliki pengalaman awal melakukan observasi lingkungan
sekolah pada pertemuan sebelumnya. Peserta didik telah mampu membedakan lingkungan
yang nyaman dan kurang nyaman serta mulai menunjukkan kepedulian terhadap kondisi
lingkungan sekolah.

Materi Pelajaran

Materi pembelajaran berfokus pada kondisi kebersihan dan kenyamanan toilet sekolah
sebagai bagian dari lingkungan sekolah. Peserta didik mengamati kondisi toilet,
mengidentifikasi permasalahan lingkungan, serta mendiskusikan solusi dan rencana aksi
nyata untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan.

Dimensi Profil Lulusan

1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2. Kolaborasi

3. Penalaran kritis

DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Siswa melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya
terhadap materi yang telah dipelajari.
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Lintas Disiplin lmu

1. Bahasa Indonesia : Menyusun kata dan menyampaikan pendapat dengan bahasa yang
baik dan benar secara.

2. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti : Menumbuhkan rasa bersyukur dan
tanggung jawab terhadap segala ciptaan tuhan.

Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi kondisi toilet sekolah, membandingkannya dengan
taman sekolah, serta merumuskan solusi dan rencana aksi nyata untuk menjaga
kebersihan toilet sekolah.

Indikator

1. Mengamati kondisi kebersihan dan kenyamanan toilet sekolah.

2. Mengidentifikasi permasalahan lingkungan pada toilet sekolah.
3. Mengusulkan solusi dan rencana aksi nyata secara kolaboratif.

PRAKTIK PEDAGOGIS

1. Pendekatan : Deep Learning

2. Model : Experiential Learning berbasis ESD

3. Metode : Pengamatan langsung, tanya jawab, diskusi, presentasi

KEMITRAAN PEMBELAJARAN
1. Guru kelas berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan pembelajaran.
2. Orang tua berperan mengidentifikasi dan mendukung perilaku siswa ketika di rumah.
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

1. Fisik : Ruang kelas yang nyaman dan ditata fleksibel dengan beberapa meja
kelompok untuk mendukung kerja kelompok dan beberapa lokasi di
lingkungan sekolah sebagai lokasi observasi.

2. Virtual : Pemanfaatan proyektor untuk menampilkan gambar atau video sebagai
kegiatan pembuka yang menarik.

3. Budaya Belajar : Mengembangkan iklim belajar yang positif dan tidak takut salah,
terutama saat menjawab pertanyaan guru dan berdiskusi bersama. Guru
mengapresiasi setiap usaha dan proses berpikir murid.

PEMANFAATAN DIGITAL
1. Video pembelajaran (Youtube)

2. Powerpoint (Canva)
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PENGALAMAN BELAJAR

KEGIATAN AWAL (10 menit)

Prinsip pembelajaran berkesadaran dan menggembirakan

Peserta didik menjawab salam dari guru.

Peserta didik berdoa bersama yang dipimpin salah satu murid.

Peserta didik dicek kehadirannya dan mempersiapkan diri untuk belajar.

Peserta didik diberikan motivasi sebelum belajar melalui ice breaking “Tepuk Cekrek”
Peserta didik dan guru membuat kesepakatan kelas.

Peserta didik menyanyikan lagu nasional Garuda Pancasila
https://www.youtube.com/watch?v=UG6blcVRIPmU
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Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan jawabannya.

0 Peserta didik diberikan apresiasi terhadap setiap jawabannya.

By o

IKEGIATAN INTI (50 menit)

Sintaks 1. Concrete Experience (Pengalaman Konkret)

1. Peserta didik bersama guru melakukan observasi langsung ke toilet sekolah sesuai
kelompok yang telah ditentukan.

2. Peserta didik mengamati kondisi kebersihan, bau, ketersediaan air, tempat sampah, dan
kenyamanan toilet.

Sintaks 2. Reflective Observation (Refleksi)

3. Peserta didik kembali ke kelas dan mendiskusikan hasil pengamatan dalam kelompok.

4. Peserta didik membandingkan kondisi toilet sekolah dengan taman sekolah yang diamati
pada pertemuan pertama.

Sintaks 3. Abstract Conceptualization (Konseptualisasi)

5. Peserta didik bersama guru menyimpulkan permasalahan lingkungan yang ditemukan di
toilet sekolah serta dampaknya bagi kesehatan dan kenyamanan.

6. Guru mengaitkan hasil diskusi dengan konsep kebersihan lingkungan dan hidup sehat.

Sintaks 4. Active Experimentation (Eksperimen Aktif)

7. Peserta didik merumuskan solusi dan rencana aksi nyata yang dapat dilakukan untuk
menjaga kebersihan toilet sekolah.

8. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kesepakatan aksi yang akan
dilakukan.

KEGIATAN PENUTUP (10 menit)
Merefleksi, Prinsip pembelajaran berkesadaran dan bermakna.
1. Murid bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Murid mengerjakan soal tes evaluasi secara mandiri.
3. Murid melakukan refleksi pembelajaran hari ini (merefleksikan, prinsip pembelajaran
bermakna)
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a. Bagaimana pembelajaran hari ini?
b. Bagian kegiatan pembelajaran apa yang paling menyenangkan dan berkesan?
c. Bagaimana perasaan kalian setelah belajar hari ini?

4. Murid mendapatkan informasi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya

5. Murid menyanyikan lagu daerah.

6. Guru menutup kelas dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu murid.

ASESMEN PEMBELAJARAN

Asesmen Pada Awal Pembelajaran
e Asesmen diagnostik
e Bentuk : pertanyaan singkat untuk mengetahui pemahaman awal pada materi yang akan
dipelajari
Asesmen Formatif Pada Proses Pembelajaran
e Penilaian dalam kinerja berkelompok
e Bentuk : rubrik penilaian
Asesmen Sumatif
e Tes tertulis
* Bentuk : Esai

REFLEKSI

Refleksi Guru
Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas?

2. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran?

3. Apayang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil

pembelajaran?

Refleksi Peserta Didik
Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajaran yang sudah
dialami.

1. Apa kesan kalian tentang materi pembelajaran hari ini?

2. Materi apa yang sudah kalian pahami?

3. Mamfaat apa saja yang kamu peroleh setelah mempelajari materi pembelajaran hari ini?

PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Kegiatan Pengayaan
e Peserta didik diminta membuat poster ajakan menjaga kebersihan toilet sekolah.
Kegiatan Remedial

o Kegiaran remedial diberikan kepada murid yang belum mencapai kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran dengan memberikan pendampingan dan tugas rumah.
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LAMPIRAN

A. ASESMEN AWAL

Asesmen ini dilakukan secara lisan di awal pembelajaran.

1) Pernahkan kalian menggunakan fasilitas umum yang kurang nyaman? Apa contohnya?

2) Bagaimana respon kalian ketika kalian mengalaminya?

B. ASESMEN FORMATIF

Menilai sikap siswa terhadap lingkungan selama kegiatan observasi dan diskusi.

i g - ; Skor 1 (Perlu
Aspek Sikap Skor 4 (Sangat Baik) Skor 3 (Baik) Skor 2 (Cukup) Bimbingan)
Kepedulian Menunjukkan kepedulian Menunjukkan - " . . .
terhadap tinggi dan memberi contoh kepedulian saat Kepoduliag macil Tidele menul?Jukkan
: i terbatas kepedulian
lingkungan nyata diarahkan
Keakiian da_]am e Aktif mengamati Kurang aktif Pasif
observasi dan mencatat
. Bekerja sama dengan Bekerja sama Kerja sama kurang Tidak mau bekerja
Kerja sama + P 2
sangat baik dengan baik konsisten sama
e Menjalankan tugas dengan | Menjalankan tugas Tugas diselesaikan | Tidak yelesaikan
ggung J penuh tanggung jawab dengan baik dengan bantuan tugas

C. ASESMEN SUMATIF

SOAL

Jawablah soal berikut dengan benar !
1. Menurut pendapatmu, apa dampak lingkungan toilet yang kotor terhadap kesehatan dan

kenyamanan warga sekolah?

2. Sebutkan dua tindakan sederhana yang dapat kamu lakukan sebagai siswa untuk menjaga

kebersihan toilet sekolah dan jelaskan alasannya!

Rubrik Penilaian Sumatif (ESAI)

Skor Kriteria Jawaban Soal 1 Kriteria Jawaban Soal 2
Dampak toilet kotor terhadap kesehatan & Tindakan menjaga kebersihan toilet
kenyamanan & al nya

wn

Menjelaskan dampak sangat lengkap dan
jelas, mencakup aspek kesehatan (penyakit,
kuman), kenyamanan (bau, rasa tidak
nyaman), dan lingkungan, dengan bahasa
runtut dan logis.

Menyebutkan dua tindakan sangat
tepat disertai alasan jelas dan logis
yang menunjukkan  kesadaran
tanggung jawab sebagal siswa.

4 | Menjelaskan dampak dengan jelas dan | Menyebutkan dua tindakan tepat
relevan,  mencakup  kesehatan  dan | dengan alasan cukup jelas, namun
kenyamanan, namun belum sepenuhnya | penjelasan belum mendalam.
lengkap.

3 | Menjelaskan dampak secara umum dan | Menyebutkan dua tindakan, tetapi
singkat, hanya menyinggung salah satu aspek | alasan masih umum atau kurang
(kesehatan atau kenyamanan). Jelas.

2 | Penjelasan dampak kurang tepat atau kurang | Menyebutkan safu tindakan atau
sesuai konteks, masih sangat terbatas. dua tindakan tanpa alasan yang

jelas.

1 | Jawaban tidak sesuai, sangat terbatas, atau | Jawaban tidak sesuai, sangat
kosong. terbatas, atau kosong.

PEDOMAN PENSKORAN

v" Skor Maksimal : 1—2 x 100
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PERENCANAAN PEMBELAJARAN

IPASFASE C SD KELASV
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Dangin Tukadaya
Nama Guru : Kadek Meiyani, S.Pd.
Mapel : IPAS
Fase/Kelas : C/V(lima)
Bab 8 : Bumiku Sayang, Bumiku Malang
Topik A : Bumiku Berubah
Alokasi Waktu 12 x 35 menit (1 x pertemuan)
IDENTIFIKASI
o Identifikasi Murid

Peserta didik kelas V telah memiliki pengalaman melakukan observasi lingkungan sekolah
pada pertemuan sebelumnya, khususnya pada lingkungan toilet sekolah. Peserta didik telah
mulai menunjukkan sikap peduli terhadap kebersihan lingkungan serta mampu
mengidentifikasi permasalahan lingkungan sederhana di sekitar sekolah.

Materi Pelajaran

Materi pembelajaran berfokus pada kondisi lingkungan kantin sekolah, khususnya
kebersihan lingkungan dan penggunaan plastik sekali pakai. Peserta didik mengamati
kondisi kantin, membandingkannya dengan taman sekolah, serta mengidentifikasi
permasalahan dan solusi untuk menciptakan lingkungan kantin yang bersih dan ramah
lingkungan.

Dimensi Profil Lulusan

1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2. Kolaborasi

3. Penalaran kritis

DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Siswa melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya
terhadap materi yang telah dipelajari.
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Lintas Disiplin lmu

1. Bahasa Indonesia : Menyusun kata dan menyampaikan pendapat dengan bahasa yang
baik dan benar secara.

2. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti : Menumbuhkan rasa bersyukur dan
tanggung jawab terhadap segala ciptaan tuhan.

Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi kondisi kebersihan dan penggunaan plastik di
kantin sekolah, membandingkannya dengan taman sekolah, serta merumuskan solusi
dan rencana aksi nyata untuk menciptakan kantin yang bersih dan ramah lingkungan.

Indikator

1. Mengamati kondisi kebersihan dan kenyamanan kantin sekolah.

2. Mengidentifikasi penggunaan plastik sekali pakai di kantin sekolah.
3. Mengusulkan solusi dan rencana aksi nyata secara kolaboratif.

PRAKTIK PEDAGOGIS

1. Pendekatan : Deep Learning

2. Model : Experiential Learning berbasis ESD

3. Metode : Pengamatan langsung, tanya jawab, diskusi, presentasi

KEMITRAAN PEMBELAJARAN

1. Guru kelas berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan pembelajaran.

2. Orang tua berperan mengidentifikasi dan mendukung perilaku siswa ketika di rumah.

3. Ibu Kantin berperan sebagai fasilitator dalam pengamatan kantin sekolah

LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

1. Fisik : Ruang kelas yang nyaman dan ditata fleksibel dengan beberapa meja
kelompok untuk mendukung kerja kelompok dan beberapa lokasi di
lingkungan sekolah sebagai lokasi observasi.

2. Virtual : Pemanfaatan proyektor untuk menampilkan gambar atau video sebagai
kegiatan pembuka yang menarik.

3. Budaya Belajar : Mengembangkan iklim belajar yang positif dan tidak takut salah,
terutama saat menjawab pertanyaan guru dan berdiskusi bersama. Guru
mengapresiasi setiap usaha dan proses berpikir murid.

PEMANFAATAN DIGITAL
1. Video pembelajaran (Youtube)

2. Powerpoint (Canva)
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PENGALAMAN BELAJAR

KEGIATAN AWAL (10 menit)

Prinsip pembelajaran berkesadaran dan menggembirakan

Peserta didik menjawab salam dari guru.

Peserta didik berdoa bersama yang dipimpin salah satu murid.

Peserta didik dicek kehadirannya dan mempersiapkan diri untuk belajar.

Peserta didik diberikan motivasi sebelum belajar melalui ice breaking “Tepuk Cekrek”
Peserta didik dan guru membuat kesepakatan kelas.

Peserta didik menyanyikan lagu nasional Garuda Pancasila
https://www.youtube.com/watch?v=UG6blcVRIPmU

DVLA i B9

> M o A e -l 01 o R

Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan jawabannya.

0 Peserta didik diberikan apresiasi terhadap setiap jawabannya.

By o

IKEGIATAN INTI (50 menit)

Sintaks 1. Concrete Experience (Pengalaman Konkret)

1. Peserta didik bersama guru melakukan observasi langsung ke kantin sekolah.

2. Peserta didik mengamati kebersihan lingkungan kantin, pengelolaan sampah, serta
penggunaan plastik sekali pakai oleh penjual dan pembeli.

Sintaks 2. Reflective Observation (Refleksi)

3. Peserta didik kembali ke kelas dan mendiskusikan hasil pengamatan dalam kelompok.

4. Peserta didik membandingkan kondisi kantin sekolah dengan taman sekolah sebagai
lingkungan yang lebih bersih dan nyaman.

Sintaks 3. Abstract Conceptualization (Konseptualisasi)

5. Peserta didik bersama guru menyimpulkan permasalahan lingkungan di kantin sekolah,
khususnya dampak penggunaan plastik dan kebersihan terhadap kesehatan dan
lingkungan.

6. Guru mengaitkan dengan konsep pengurangan sampah dan gaya hidup ramah lingkungan.

Sintaks 4. Active Experimentation (Eksperimen Aktif)

7. Peserta didik merumuskan solusi dan rencana aksi nyata, seperti membawa wadah sendiri,
mengurangi penggunaan plastik, dan menjaga kebersihan setelah makan.

8. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kesepakatan aksi.

KEGIATAN PENUTUP (10 menit)
Merefleksi, Prinsip pembelajaran berkesadaran dan bermakna.
1. Murid bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Murid mengerjakan soal tes evaluasi secara mandiri.
3. Murid melakukan refleksi pembelajaran hari ini (merefleksikan, prinsip pembelajaran
bermakna)
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a. Bagaimana pembelajaran hari ini?
b. Bagian kegiatan pembelajaran apa yang paling menyenangkan dan berkesan?
c. Bagaimana perasaan kalian setelah belajar hari ini?

4. Murid mendapatkan informasi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya

5. Murid menyanyikan lagu daerah.

6. Guru menutup kelas dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu murid.

ASESMEN PEMBELAJARAN

Asesmen Pada Awal Pembelajaran
e Asesmen diagnostik
e Bentuk : pertanyaan singkat untuk mengetahui pemahaman awal pada materi yang akan
dipelajari
Asesmen Formatif Pada Proses Pembelajaran
e Penilaian dalam kinerja berkelompok
e Bentuk : rubrik penilaian
Asesmen Sumatif
e Tes tertulis
* Bentuk : Esai

REFLEKSI

Refleksi Guru
Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas?

2. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran?

3. Apayang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil

pembelajaran?

Refleksi Peserta Didik
Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajaran yang sudah
dialami.

1. Apa kesan kalian tentang materi pembelajaran hari ini?

2. Materi apa yang sudah kalian pahami?

3. Mamfaat apa saja yang kamu peroleh setelah mempelajari materi pembelajaran hari ini?

PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Kegiatan Pengayaan
e Peserta didik diminta membuat poster atau slogan ajakan mengurangi sampah plastik di
kantin sekolah.
Kegiatan Remedial
o Kegiaran remedial diberikan kepada murid yang belum mencapai kriteria ketuntasan
tujuan pembelajaran dengan memberikan pendampingan dan tugas rumah.
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LAMPIRAN

A. ASESMEN AWAL

Asesmen ini dilakukan secara lisan di awal pembelajaran.
1) Apakah belakang kelas perlu dijaga kebersihannya?

2) Belakang kelas jarang dilewati, apa dampaknya jika dalam kondisi kotor?

B. ASESMEN FORMATIF
Menilai sikap siswa terhadap lingkungan selama kegiatan observasi dan diskusi.

. i £ X " X . Skor 1 (Perlu
Aspek Sikap Skor 4 (Sangat Baik) | Skor 3 (Baik) | Skor 2 (Cukup) Bimbingan
Kepedulian Menunjukkan Menunjukkan ; Tidak
- ! Kepedulian "
terhadap kepedulian tinggi dan | kepedulian saat N menunjukkan
lingkungan memberi contoh nyata diarahkan kepedulian
Keaktifan dalam Sotgatal. 5 Aktif . .
. mengamati dan 5 Kurang aktif Pasif
observasi mengamati
mencatat
" Bekerja sama dengan Bekerja sama Kerja sama Tidak mau
Kerja sama : > kurang )
sangat baik dengan baik i bekerja sama
konsisten
Menjalankan tugas Menjalankan Tugas Tidak
Tanggung jawab dengan penuh tugas dengan diselesaikan menyelesaikan
tanggung jawab baik dengan bantuan tugas

C. ASESMEN SUMATIF

SOAL

Jawablah soal berikut dengan benar !
1. Menurut pendapatmu, apa dampak kondisi lingkungan di belakang sekolah terhadap
kenyamanan dan kesehatan warga sekolah?
2. Sebutkan dua tindakan nyata yang telah atau dapat kamu lakukan untuk memperbaiki
kondisi lingkungan di belakang sekolah dan jelaskan alasannya!

Rubrik Penilaian Sumatif (ESAT)

Skor

Kriteria Jawaban Soal 1

Kriteria Jawaban Soal 2

Menjelaskan dampak sangat lengkap dan
jelas, mencakup pencemaran lingkungan,

Menyebutkan duva tindakan sangat
tepat disertai alasan jelas dan logis

kesehatan, dan keberlanjutan, dengan | yang menunjukkan kesadaran dan
bahasa runtut dan logis. tanggung jawab pribadi.

4 | Menjelaskan dampak dengan jelas dan | Menyebutkan dua tindakan tepat
relevan, namun belum sepenuhnya | dengan alasan cukup jelas, namun
lengkap. belum mendalam.

3 | Menjelaskan dampak secara umum dan | Menyebutkan dua tindakan, tetapi
singkat, hanya satu aspek lingkungan. alasan masih umum atau kurang jelas.

2 | Penjelasan dampak kurang tepat atau | Menyebutkan satu tindakan atau dua
kurang sesuai konteks. tindakan tanpa alasan yang jelas.

1 | Jawaban tidak sesuai, sangat terbatas, atau | Jawaban tidak sesuai, sangat terbatas,
kosong. atau kosong.

PEDOMAN PENSKORAN

v" Skor Maksimal : 1—2 x 100
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PERENCANAAN PEMBELAJARAN

IPASFASE C SD KELASV
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Dangin Tukadaya
Nama Guru : Kadek Meiyani, S.Pd.
Mapel : IPAS
Fase/Kelas : C/V(lima)
Bab 8 : Bumiku Sayang, Bumiku Malang
Topik A : Bumiku Berubah
Alokasi Waktu 12 x 35 menit (1 x pertemuan)

IDENTIFIKASI

Identifikasi Murid

Peserta didik kelas V telah memiliki pengalaman melakukan observasi lingkungan sekolah
pada pertemuan sebelumnya, khususnya pada lingkungan kantin sekolah. Peserta didik
telah mular menunjukkan sikap peduli terhadap kebersihan lingkungan serta mampu
mengidentifikasi permasalahan lingkungan sederhana di sekitar sekolah.

Materi Pelajaran

Materi pembelajaran berfokus pada kondisi lingkungan selokan sekolah. Peserta didik
mengamati kondisi selokan, mengidentifikasi permasalahan lingkungan yang terjadi, serta
menganalisis dampaknya terhadap lingkungan, kesehatan, dan kenyamanan warga
sekolah.

Dimensi Profil Lulusan

1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2. Kolaborasi

3. Penalaran kritis

DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Siswa melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya
terhadap materi yang telah dipelajari.
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Lintas Disiplin lmu

1. Bahasa Indonesia : Menyusun kata dan menyampaikan pendapat dengan bahasa yang
baik dan benar secara.

2. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti : Menumbuhkan rasa bersyukur dan
tanggung jawab terhadap segala ciptaan tuhan.

Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi kondisi selokan sekolah, menganalisis dampak
lingkungan yang ditimbulkan, serta merumuskan solusi dan rencana aksi nyata untuk
menjaga kebersihan selokan sekolah.

Indikator

1. Mengamati kondisi kebersihan selokan sekolah.

2. Mengidentifikasi permasalahan lingkungan pada selokan sekolah.

3. Menganalisis dampak kondisi selokan terhadap lingkungan dan kesehatan.
4. Merumuskan solusi dan rencana aksi nyata secara kolaboratif.
PRAKTIK PEDAGOGIS

1. Pendekatan : Deep Learning

2. Model : Experiential Learning berbasis ESD

3. Metode  :Pengamatan langsung, tanya jawab, diskusi, presentasi

KEMITRAAN PEMBELAJARAN
1. Guru kelas berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan pembelajaran.
2. Orang tua berperan mengidentifikasi dan mendukung perilaku siswa ketika di rumah.
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

1. Fisik : Ruang kelas yang nyaman dan ditata fleksibel dengan beberapa meja
kelompok untuk mendukung kerja kelompok dan beberapa lokasi di lingkungan
sekolah sebagai lokasi observasi.

2. Virtual : Pemanfaatan proyektor untuk menampilkan gambar atau video sebagai
kegiatan pembuka yang menarik.

3. Budaya Belajar : Mengembangkan iklim belajar yang positif dan tidak takut salah,
terutama saat menjawab pertanyaan guru dan berdiskusi bersama. Guru
mengapresiasi setiap usaha dan proses berpikir murid.

PEMANFAATAN DIGITAL
1. Video pembelajaran (Youtube)

2. Powerpoint (Canva)
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PENGALAMAN BELAJAR

KEGIATAN AWAL (10 menit)

Prinsip pembelajaran berkesadaran dan menggembirakan

Peserta didik menjawab salam dari guru.

Peserta didik berdoa bersama yang dipimpin salah satu murid.

Peserta didik dicek kehadirannya dan mempersiapkan diri untuk belajar.

Peserta didik diberikan motivasi sebelum belajar melalui ice breaking “Tepuk Cekrek”
Peserta didik dan guru membuat kesepakatan kelas.

Peserta didik menyanyikan lagu nasional Garuda Pancasila
https://www.youtube.com/watch?v=UG6blcVRIPmU

DVLA i B9
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Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan jawabannya.

0 Peserta didik diberikan apresiasi terhadap setiap jawabannya.

By o

IKEGIATAN INTI (50 menit)

Sintaks 1. Concrete Experience (Pengalaman Konkret)

1. Peserta didik bersama guru melakukan observasi langsung ke selokan sekolah.

2. Peserta didik mengamati kebersihan selokan, keberadaan sampah, aliran air, dan bau yang
ditimbulkan.

Sintaks 2. Reflective Observation (Refleksi)

3. Peserta didik kembali ke kelas dan mendiskusikan hasil pengamatan dalam kelompok.

4. Peserta didik membandingkan kondisi selokan sekolah dengan taman sekolah sebagai
lingkungan yang lebih bersih dan nyaman.

Sintaks 3. Abstract Conceptualization (Konseptualisasi)

5. Peserta didik bersama guru menyimpulkan permasalahan lingkungan pada selokan
sekolah serta dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan.

6. Guru mengaitkan hasil diskusi dengan konsep pencemaran lingkungan dan pentingnya
menjaga saluran air.

Sintaks 4. Active Experimentation (Eksperimen Aktif)

7. Peserta didik merumuskan solusi dan rencana aksi nyata, seperti tidak membuang sampah
ke selokan dan kegiatan kerja bakti sederhana.

8. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kesepakatan aksi

KEGIATAN PENUTUP (10 menit)
Merefleksi, Prinsip pembelajaran berkesadaran dan bermakna.
1. Murid bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Murid mengerjakan soal tes evaluasi secara mandiri.
3. Murid melakukan refleksi pembelajaran hari ini (merefleksikan, prinsip pembelajaran
bermakna)
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a. Bagaimana pembelajaran hari ini?
b. Bagian kegiatan pembelajaran apa yang paling menyenangkan dan berkesan?
c. Bagaimana perasaan kalian setelah belajar hari ini?

4. Murid mendapatkan informasi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya

5. Murid menyanyikan lagu daerah.

6. Guru menutup kelas dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu murid.

ASESMEN PEMBELAJARAN

Asesmen Pada Awal Pembelajaran
e Asesmen diagnostik
e Bentuk : pertanyaan singkat untuk mengetahui pemahaman awal pada materi yang akan
dipelajari
Asesmen Formatif Pada Proses Pembelajaran
e Penilaian dalam kinerja berkelompok
e Bentuk : rubrik penilaian
Asesmen Sumatif
e Tes tertulis
* Bentuk : Esai

REFLEKSI

Refleksi Guru
Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas?

2. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran?

3. Apayang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil

pembelajaran?

Refleksi Peserta Didik
Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajaran yang sudah
dialami.

1. Apa kesan kalian tentang materi pembelajaran hari ini?

2. Materi apa yang sudah kalian pahami?

3. Mamfaat apa saja yang kamu peroleh setelah mempelajari materi pembelajaran hari ini?

PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Kegiatan Pengayaan
e Peserta didik diminta membuat poster atau slogan ajakan menjaga kebersihan saluran
air/selokan sekolah.
Kegiatan Remedial
o Kegiaran remedial diberikan kepada murid yang belum mencapai kriteria ketuntasan
tujuan pembelajaran dengan memberikan pendampingan dan tugas rumah.
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LAMPIRAN

A. ASESMEN AWAL

Asesmen ini dilakukan secara lisan di awal pembelajaran.

1) Tahukah kamu apa salah satu penyebab banjir?

2) Apa saja peran aliran air?

B. ASESMEN FORMATIF

Menilai sikap siswa terhadap lingkungan selama kegiatan observasi dan diskusi.

. i £ X " X . Skor 1 (Perlu
Aspek Sikap Skor 4 (Sangat Baik) | Skor 3 (Baik) | Skor 2 (Cukup) Bimbingan
Kepedulian Menunjukkan Menunjukkan ; Tidak
- ! Kepedulian "
terhadap kepedulian tinggi dan | kepedulian saat N menunjukkan
lingkungan memberi contoh nyata diarahkan kepedulian
Keaktifan dalam Sotgatal. 5 Aktif . .
. mengamati dan 5 Kurang aktif Pasif
observasi mengamati
mencatat
" Bekerja sama dengan Bekerja sama Kerja sama Tidak mau
Kerja sama : > kurang )
sangat baik dengan baik i bekerja sama
konsisten
Menjalankan tugas Menjalankan Tugas Tidak
Tanggung jawab dengan penuh tugas dengan diselesaikan menyelesaikan
tanggung jawab baik dengan bantuan tugas

C. ASESMEN SUMATIF
SOAL
Jawablah soal berikut dengan benar !

1. Menurut pendapatmu, apa dampak selokan yang kotor terhadap lingkungan dan kesehatan

warga sekolah?

2. Sebutkan dua tindakan sederhana yang dapat kamu lakukan untuk menjaga kebersihan

selokan sekolah dan jelaskan alasan
Rubrik Penilaian Sumatif (ESAT)

nya!

Skor Kriteria Jawaban Seal 1

Kriteria Jawaban Soal 2

Menjelaskan dampak sangat lengkap dan
jelas, mencakup pencemaran lingkungan,

Menyebutkan duva tindakan sangat
tepat disertai alasan jelas dan logis

kesehatan, dan keberlanjutan, dengan | yang menunjukkan kesadaran dan
bahasa runtut dan logis. tanggung jawab pribadi.

4 | Menjelaskan dampak dengan jelas dan | Menyebutkan dua tindakan tepat
relevan, namun belum sepenuhnya | dengan alasan cukup jelas, namun
lengkap. belum mendalam.

3 | Menjelaskan dampak secara umum dan | Menyebutkan dua tindakan, tetapi
singkat, hanya satu aspek lingkungan. alasan masih umum atau kurang jelas.

2 | Penjelasan dampak kurang tepat atau | Menyebutkan satu tindakan atau dua
kurang sesuai konteks. tindakan tanpa alasan yang jelas.

1 | Jawaban tidak sesuai, sangat terbatas, atau | Jawaban tidak sesuai, sangat terbatas,
kosong. atau kosong.

PEDOMAN PENSKORAN

v" Skor Maksimal : 1—2 x 100
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PERENCANAAN PEMBELAJARAN

IPASFASE C SD KELASV
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Dangin Tukadaya
Nama Guru : Kadek Meiyani, S.Pd.
Mapel : IPAS
Fase/Kelas : C/V(lima)
Bab 8 : Bumiku Sayang, Bumiku Malang
Topik A : Bumiku Berubah
Alokasi Waktu 12 x 35 menit (1 x pertemuan)

IDENTIFIKASI

Identifikasi Murid

Peserta didik kelas V telah memiliki pengalaman melakukan observasi lingkungan sekolah
pada pertemuan sebelumnya, khususnya pada selokan/aliran air sekolah. Peserta didik
telah mular menunjukkan sikap peduli terhadap kebersihan lingkungan serta mampu
mengidentifikasi permasalahan lingkungan sederhana di sekitar sekolah.

Materi Pelajaran

Materi pembelajaran berfokus pada kondisi lingkungan lapangan sekolah. Peserta didik
mengamati tingkat kebersihan, kenyamanan, dan pemanfaatan lapangan sekolah,
kemudian membandingkannya dengan taman sekolah sebagai lingkungan yang lebih
nyamarn.

Dimensi Profil Lulusan

1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2. Kolaborasi

3. Penalaran kritis

DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Siswa melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya
terhadap materi yang telah dipelajari.
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Lintas Disiplin lmu

1. Bahasa Indonesia : Menyusun kata dan menyampaikan pendapat dengan bahasa yang
baik dan benar secara.

2. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti : Menumbuhkan rasa bersyukur dan
tanggung jawab terhadap segala ciptaan tuhan.

Tujuan Pembelajaran (TP)

Peserta didik dapat mengidentifikasi kondisi lapangan sekolah, membandingkannya dengan

taman sekolah, serta merumuskan solusi dan rencana aksi nyata untuk menjaga kebersihan

dan kenyamanan lapangan sekolah.

Indikator

1. Mengamati kondisi kebersihan selokan sekolah.

2. Menganalisis dampak kondisi lapangan sekolah terhadap lingkungan dan kenyamanan
dan kesehatan.

3. Merumuskan solusi dan rencana aksi nyata secara kolaboratif.

PRAKTIK PEDAGOGIS

1. Pendekatan : Deep Learning

2. Model : Experiential Learning berbasis ESD

3. Metode : Pengamatan langsung, tanya jawab, diskusi, presentasi

KEMITRAAN PEMBELAJARAN
1. Guru kelas berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan pembelajaran.
2. Orang tua berperan mengidentifikasi dan mendukung perilaku siswa ketika di rumah.
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

1. Fisik : Ruang kelas yang nyaman dan ditata fleksibel dengan beberapa meja
kelompok untuk mendukung kerja kelompok dan beberapa lokasi di lingkungan
sekolah sebagai lokasi observasi.

2. Virtual : Pemanfaatan proyektor untuk menampilkan gambar atau video sebagai
kegiatan pembuka yang menarik.

3. Budaya Belajar : Mengembangkan iklim belajar yang positif dan tidak takut salah,
terutama saat menjawab pertanyaan guru dan berdiskusi bersama. Guru
mengapresiasi setiap usaha dan proses berpikir murid.

PEMANFAATAN DIGITAL
1. Video pembelajaran (Youtube)

2. Powerpoint (Canva)
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PENGALAMAN BELAJAR

KEGIATAN AWAL (10 menit)

Prinsip pembelajaran berkesadaran dan menggembirakan

Peserta didik menjawab salam dari guru.

Peserta didik berdoa bersama yang dipimpin salah satu murid.

Peserta didik dicek kehadirannya dan mempersiapkan diri untuk belajar.

Peserta didik diberikan motivasi sebelum belajar melalui ice breaking “Tepuk Cekrek”
Peserta didik dan guru membuat kesepakatan kelas.

Peserta didik menyanyikan lagu nasional Garuda Pancasila
https://www.youtube.com/watch?v=UG6blcVRIPmU

DVLA i B9
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Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan jawabannya.

0 Peserta didik diberikan apresiasi terhadap setiap jawabannya.

By o

IKEGIATAN INTI (50 menit)

Sintaks 1. Concrete Experience (Pengalaman Konkret)

1. Peserta didik bersama guru melakukan observasi langsung ke lapangan sekolah.

2. Peserta didik mengamati kebersihan, kondisi permukaan lapangan, keberadaan sampah,
serta kenyamanan saat digunakan.

Sintaks 2. Reflective Observation (Refleksi)

3. Peserta didik kembali ke kelas dan mendiskusikan hasil pengamatan dalam kelompok.

4. Peserta didik membandingkan kondisi lapangan sekolah dengan taman sekolah sebagai
lingkungan yang lebih nyaman dan tertata.

Sintaks 3. Abstract Conceptualization (Konseptualisasi)

5. Peserta didik bersama guru menyimpulkan permasalahan kebersihan dan kenyamanan
lapangan sekolah serta dampaknya terhadap aktivitas belajar dan bermain.

6. Guru mengaitkan dengan konsep pemanfaatan ruang publik yang bertanggung jawab.

Sintaks 4. Active Experimentation (Eksperimen Aktif)

7. Peserta didik merumuskan solusi dan rencana aksi nyata, seperti menjaga kebersihan
setelah berolahraga dan menggunakan lapangan sesuai aturan.

8. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kesepakatan aksi.

IKEGIATAN PENUTUP (10 menit)
Merefleksi, Prinsip pembelajaran berkesadaran dan bermakna.
1. Murid bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Murid mengerjakan soal tes evaluasi secara mandiri.
3. Murid melakukan refleksi pembelajaran hari ini (merefleksikan, prinsip pembelajaran
bermakna)
a. Bagaimana pembelajaran hari ini?
b. Bagian kegiatan pembelajaran apa yang paling menyenangkan dan berkesan?
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c. Bagaimana perasaan kalian setelah belajar hari ini?
4. Murid mendapatkan informasi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya
5. Murid menyanyikan lagu daerah.
6. Guru menutup kelas dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu murid.

ASESMEN PEMBELAJARAN

Asesmen Pada Awal Pembelajaran
e Asesmen diagnostik
e Bentuk : pertanyaan singkat untuk mengetahui pemahaman awal pada materi yang akan
dipelajari
Asesmen Formatif Pada Proses Pembelajaran
e Penilaian dalam kinerja berkelompok
e Bentuk : rubrik penilaian
Asesmen Sumatif
e Tes tertulis
e Bentuk : Esai

REFLEKSI

Refleksi Guru
Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.
1. Apayang sudah berjalan baik di dalam kelas?
2. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran?
3. Apayang ingin guru ubah untuk menmgkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil
pembelajaran?
Refleksi Peserta Didik
Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajaran yang sudah
dialami.
1. Apa kesan kalian tentang materi pembelajaran hari ini?
2. Maten apa yang sudah kalian pahami?
3. Mamfaat apa saja yang kamu peroleh setelah mempelajari materi pembelajaran hari ini?

PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Kegiatan Pengayaan
e Peserta didik diminta membuat poster atau slogan ajakan menjaga kebersihan saluran
halaman sekolah.
Kegiatan Remedial
e Kegiaran remedial diberikan kepada murid yang belum mencapai kriteria ketuntasan
tujuan pembelajaran dengan memberikan pendampingan dan tugas rumah.
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LAMPIRAN

A. ASESMEN AWAL

Asesmen ini dilakukan secara lisan di awal pembelajaran.

1) Apavyang terjadi jika lapangan sekolah dipenuhi sampah?

2) Bagaimana kenyamanan warga sekolah saat melaksanakan upacara bendera dalam kondisi

tersebut?

B. ASESMEN FORMATIF
Menilai sikap siswa terhadap lingkungan selama kegiatan observasi dan diskusi.

§ | | Skor 1 (Perlu
Aspek Sikap | Skor 4 (Sangat Baik) | Skor 3 (Baik) | Skor 2 (Cukup) Bimbingan)
Kepedulian Menunjukkan Menunjukkan Kepedulian Tidak
terhadap kepedulian tinggi dan | kepedulian saat 11;; terbat menunjukkan
lingkungan memberi contoh nyata diarahkan fnasth terbatas kepedulian
’ Sangat aktif .
BEARIS da.lam mengamati dan Akt 5 Kurang aktif Pasif
observasi mengamati
mencatat
Bekerja sama dengan Bekerja sama Korjasama Tidak mau
Kerja sama . . kurang "
sangat baik dengan baik 4 bekerja sama
konsisten
Menjalankan tugas Menjalankan Tugas Tidak
Tanggung jawab dengan penuh tugas dengan diselesaikan menyelesaikan
tanggung jawab baik dengan bantuan tugas

C. ASESMEN SUMATIF
SOAL
Jawablah soal berikut dengan benar !

1. Menurut pendapatmu, apa dampak lapangan sekolah yang kotor atau rusak terhadap

kenyamanan dan kegiatan siswa?

2. Sebutkan dua tindakan sederhana yang dapat kamu lakukan untuk menjaga kebersihan dan

kenyamanan lapangan sekolah serta jelaskan alasannya!

Rubrik Penilaian Sumatif (ESAI)

Skor Kriteria Jawaban Soal 1

Kriteria Jawaban Soal 2

5 | Menjelaskan dampak sangat lengkap dan
jelas, mencakup pencemaran lingkungan,
kesehatan, dan keberlanjutan, dengan
bahasa runtut dan logis.

Menyebutkan duva tindakan sangat
tepat disertai alasan jelas dan logis
yang menunjukkan kesadaran dan
tanggung jawab pribadi.

4 | Menjelaskan dampak dengan jelas dan
relevan, namun belum sepenuhnya

lengkap.

Menyebutkan dua tindakan tepat
dengan alasan cukup jelas, namun
belum mendalam.

3 | Menjelaskan dampak secara umum dan
singkat, hanya satu aspek lingkungan.

Menyebutkan dua tindakan, tetapi
alasan masih umum atau kurang jelas.

2 | Penjelasan dampak kurang tepat atau
kurang sesuai konteks.

Menyebutkan satu tindakan atau dua
tindakan tanpa alasan yang jelas.

1 | Jawaban tidak sesuai, sangat terbatas, atau
kosong.

Jawaban tidak sesuai, sangat terbatas,
atau kosong.

PEDOMAN PENSKORAN
¥ Skor Maksimal : g x 100
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PENILAIAN
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PERENCANAAN PEMBELAJARAN

IPASFASE C SD KELASV
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Dangin Tukadaya
Nama Guru : Kadek Meiyani, S.Pd.
Mapel : IPAS
Fase/Kelas : C/V(lima)
Bab 8 : Bumiku Sayang, Bumiku Malang
Topik A : Bumiku Berubah
Alokasi Waktu 12 x 35 menit (1 x pertemuan)

IDENTIFIKASI

Identifikasi Murid

Peserta didik kelas V telah memiliki pengalaman melakukan observasi berbagai
lingkungan sekolah pada pertemuan sebelumnya. Peserta didik telah mampu
mengidentifikasi permasalahan lingkungan, membandingkan tingkat kenyamanan
berbagai lokasi, serta menunjukkan peningkatan kepedulian terhadap lingkungan sekolah..
Materi Pelajaran

Materi pembelajaran berfokus pada kondisi lingkungan di belakang sekolah. Peserta didik
mengamati kebersihan, pemanfaatan lahan, dan potensi permasalahan lingkungan,
kemudian membandingkannya dengan taman sekolah sebagai lingkungan yang lebih
tertata dan nyaman.

Dimensi Profil Lulusan

1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2. Kolaborasi

3. Penalaran kritis

DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Siswa melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya
terhadap materi yang telah dipelajari.
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Lintas Disiplin lmu

1. Bahasa Indonesia : Menyusun kata dan menyampaikan pendapat dengan bahasa yang
baik dan benar secara.

2. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti : Menumbuhkan rasa bersyukur dan
tanggung jawab terhadap segala ciptaan tuhan.

Tujuan Pembelajaran (TP)

Peserta didik dapat mengidentifikasi kondisi lingkungan di belakang sekolah, menganalisis
permasalahan yang ditemukan, serta merumuskan solusi dan melaksanakan aksi nyata untuk
memperbaiki kondisi lingkungan tersebut.

Indikator

1. Mengamati kondisi kebersihan dan pemanfaatan lingkungan belakang sekolah.

2. Mengidentifikasi permasalahan lingkungan yang ditemukan.

3. Menganalisis dampak kondisi lingkungan terhadap kenyamanan dan kesehatan.

4. Merumuskan dan melaksanakan aksi nyata secara kolaboratif.

PRAKTIK PEDAGOGIS

1. Pendekatan : Deep Learning

2. Model : Experiential Learning berbasis ESD

3. Metode  :Pengamatan langsung, tanya jawab, diskusi, presentasi

KEMITRAAN PEMBELAJARAN
1. Guru kelas berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan pembelajaran.
2. Orang tua berperan mengidentifikasi dan mendukung perilaku siswa ketika di rumah.
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

1. Fisik : Ruang kelas yang nyaman dan ditata fleksibel dengan beberapa meja
kelompok untuk mendukung kerja kelompok dan beberapa lokasi di lingkungan
sekolah sebagai lokasi observasi.

2. Virtual : Pemanfaatan proyektor untuk menampilkan gambar atau video sebagai
kegiatan pembuka yang menarik.

3. Budaya Belajar : Mengembangkan iklim belajar yang positif dan tidak takut salah,
terutama saat menjawab pertanyaan guru dan berdiskusi bersama. Guru
mengapresiasi setiap usaha dan proses berpikir murid.

PEMANFAATAN DIGITAL
1. Video pembelajaran (Youtube)

2. Powerpoint (Canva)
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PENGALAMAN BELAJAR

KEGIATAN AWAL (10 menit)

Prinsip pembelajaran berkesadaran dan menggembirakan

Peserta didik menjawab salam dari guru.

Peserta didik berdoa bersama yang dipimpin salah satu murid.

Peserta didik dicek kehadirannya dan mempersiapkan diri untuk belajar.

Peserta didik diberikan motivasi sebelum belajar melalui ice breaking “Tepuk Cekrek”
Peserta didik dan guru membuat kesepakatan kelas.

Peserta didik menyanyikan lagu nasional Garuda Pancasila
https://www.youtube.com/watch?v=UG6blcVRIPmU

DVLA i B9

> M o A e -l 01 o R

Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan jawabannya.

0 Peserta didik diberikan apresiasi terhadap setiap jawabannya.

By o

IKEGIATAN INTI (50 menit)

Sintaks 1. Concrete Experience (Pengalaman Konkret)

1. Peserta didik bersama guru melakukan observasi langsung ke lingkungan belakang
sekolah.

2. Peserta didik mengamati kebersihan, keberadaan sampah, pemanfaatan lahan, dan potensi
dampak lingkungan yang ditimbulkan.

Sintaks 2. Reflective Observation (Refleksi)

3. Peserta didik kembali ke kelas dan mendiskusikan hasil pengamatan dalam kelompok.

4. Peserta didik membandingkan kondisi belakang sekolah dengan taman sekolah sebagai
lingkungan yang lebih bersih dan tertata.

Sintaks 3. Abstract Conceptualization (Konseptualisasi)

5. Peserta didik bersama guru menyimpulkan permasalahan lingkungan yang ditemukan di
belakang sekolah serta dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan.

6. Guru mengaitkan dengan konsep tanggung jawab bersama dalam menjaga lingkungan
sekolah.

Sintaks 4. Active Experimentation (Eksperimen Aktif)

7. Peserta didik melaksanakan aksi nyata sederhana sesuai kesepakatan kelas, seperti
membersihkan area tertentu, memilah sampah, atau menata lingkungan.

8. Setiap kelompok mempresentasikan hasil aksi dan refleksi singkat.

KEGIATAN PENUTUP (10 menit)
Merefleksi, Prinsip pembelajaran berkesadaran dan bermakna.
1. Murid bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Murid mengerjakan soal tes evaluasi secara mandiri.
3. Murid melakukan refleksi pembelajaran hari ini (merefleksikan, prinsip pembelajaran
bermakna)
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a. Bagaimana pembelajaran hari ini?
b. Bagian kegiatan pembelajaran apa yang paling menyenangkan dan berkesan?
c. Bagaimana perasaan kalian setelah belajar hari ini?

4. Murid mendapatkan informasi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya

5. Murid menyanyikan lagu daerah.

6. Guru menutup kelas dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu murid.

ASESMEN PEMBELAJARAN

Asesmen Pada Awal Pembelajaran
e Asesmen diagnostik
¢ Bentuk : pertanyaan singkat untuk mengetahui pemahaman awal pada materi yang akan
dipelajari
Asesmen Formatif Pada Proses Pembelajaran
* Penilaian dalam kinerja berkelompok
e Bentuk : rubrik penilaian
Asesmen Sumatif
e Tes tertulis
¢ Bentuk : Esai

REFLEKSI

Refleksi Guru
Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas?

2. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran?

3. Apayang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil

pembelajaran?

Refleksi Peserta Didik
Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajaran yang sudah
dialami.

1. Apa kesan kalian tentang materi pembelajaran hari ini?

2. Materi apa yang sudah kalian pahami?

3. Mamfaat apa saja yang kamu peroleh setelah mempelajari materi pembelajaran hari ini?

PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Kegiatan Pengayaan
e Peserta didik diminta membuat poster atau slogan ajakan menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.
Kegiatan Remedial
e Kegiaran remedial diberikan kepada murid yang belum mencapai kriteria ketuntasan
tujuan pembelajaran dengan memberikan pendampingan dan tugas rumah.

Lampiran 10. Tabulasi Hasil Post test
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SIKAP PEDULI LINGKUNGAN
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Lampiran 11. Statistik Deskriptif

NO Nama Siswa A1Y1 A1Y2 A2Y1 A2Y2

IB Siswa 1 19 17 36 32

28 Siswa 2 19 16 36 33

. Siswa 3 19 18 35 33

Z8 Siswa 4 18 16 36 32

S Siswa 5 18 18 35 33

W Siswa 6 20 17 36 32

/8 Siswa 7 18 17 36 33

M Siswa 8 18 17 35 32

B Siswa 9 18 17 35 33

i) Siswa 10 18 16 35 32

I8N Siswa 11 19 16 35 33

IP) Siswa 12 18 17 35 32

RN Siswa 13 19 17 36 32

IV/8 Siswa 14 19 17 35 32

B Siswa 15 17 17 36 33

) Siswa 16 20 15 34 32

WA Siswa 17 17 18 35 32

B Siswa 18 18 17 35 33

1N Siswa 19 17 18 35 32
0l Siswa 20 17 17 35 32

AN Siswa 21 19 35

YA Siswa 22 19 35

RN Siswa 23 19 34

28 Siswa 24 19 35

wu) Siswa 25 17 35

2Ie) Siswa 26 18 35

P8 Siswa 27 18 35

) Siswa 28 18 36
Mean 18.3214 16.9| 35.2143 324
Median 18 17 35 32
Standar Deviasi 0.86297| 0.78807| 0.56811| 0.50262
Variansi 0.74471| 0.62105| 0.32275| 0.25263
Skor Minimum 17 16 34 32
Skor Maksimun 20 18 36 33
Rentang 3 2 2 1
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Lampiran 12. Dokumentasi SDN 1 Dangin Tukadaya (Kelas Eksperimen)

Pl - 2] S h i _
Keterangan: Penyerahan Surat Izin Penelitian dan Surat Balasan Izin Penelitian
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Keterangan: Kegiatan Presentasi

Keterangan: Kegiatan Pembersihan sebagai Aksi Nyata dan Penanaman Karakter
Peduli Lingkungan
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Lampiran 13. Dokumentasi Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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PROFIL PENULIS

Ni Luh Putu Divya Jyoti Mahardika lahir di Dauhwaru
pada 30 Oktober 2001. Penulis merupakan anak perempuan
pertama dari pasangan I Kadek Dwi Mahardika dan Ni Luh
Putu Yus Ani dan memiliki 1 adim Perempuan dan 1 adik
laki-laki. Sejak kecil, penulis tumbuh dalam lingkungan
keluarga yang menanamkan nilai moral kehidupan,
tanggung jawab, ketekunan, dan penghargaan terhadap
pendidikan sebagai bekal utama dalam menjalani
‘ kehidupan.

Perjalanan pendidikan penulis dimulai di SD Negeri 3 Dauhwaru, tempat
penulis pertama kali mengenal dunia belajar dan menumbuhkan rasa ingin tahu
terhadap berbagai fenomena di sekitar. Pendidikan kemudian dilanjutkan di SMP
Negeri 1 Negara dan SMA Negeri 1 Negara. Tak sampai disana, penulis Kembali
menempuh pendidikan ke jenjang Sarjana (S1) pada Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD), Junusan Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Pendidikan Ganesha. Setelah menyelesaikan pendidikan
sarjana, penulis mengikuti dan menamatkan Pendidikan Profesi Guru (PPG) Calon
Guru Program Studi PGSD pada tahun 2025. Sembari mengenyam PPG, penulis
juga melanjutkan pendidikan Magister (S2) pada Program Studi Pendidikan Dasar,
Universitas Pendidikan Ganesha. Pengalaman belajar pada setiap jenjang
pendidikan tersebut tidak hanya membekali penulis dengan pengetahuan akademik,
tetapi juga membentuk cara pandang penulis terhadap makna belajar sebagai proses
bertumbuh, yang kelak mengantarkan penulis pada pilihan untuk menekuni dunia
pendidikan dan penelitian.

Minat penulis terhadap pembelajaran kontekstual dan berbasis nilai lokal telah
tumbuh sejak jenjang sarjana. Hal tersebut tercermin melalui penelitian skripsi S1
yang mengkaji etnomatematika pada upakara adat Bali, yang membuka kesadaran
penulis akan pentingnya mengaitkan pembelajaran dengan budaya dan kehidupan
nyata peserta didik. Pengalaman tersebut semakin diperkaya saat menempuh PPG
Calon Guru, di mana penulis berhadapan langsung dengan dinamika pembelajaran
di sekolah serta kebutuhan peserta didik akan pembelajaran yang bermakna dan
relevan dengan lingkungan sekitarnya.

Pengalaman akademik dan praktik tersebut semakin menemukan arah ketika
penulis mengemban amanah sebagai Puteri Ekowisata Indonesia Tahun 2023.
Peran tersebut menjadi ruang refleksi sekaligus pembelajaran berharga bagi penulis
dalam memahami isu-isu lingkungan, keberlanjutan, dan peran pendidikan dalam
membentuk generasi yang peduli terhadap kelestarian alam. Berangkat dari
pengalaman tersebut, penulis terdorong untuk mengembangkan kajian mengenai
experiential learning berbasis Education for Sustainable Development (ESD),
ecoliteracy, dan sikap peduli lingkungan dalam penelitian tesis ini. Melalui karya
ilmiah ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan pembelajaran sekolah dasar yang kontekstual, bermakna, dan
berorientasi pada pembangunan berkelanjutan.
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